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ABSTRAK 

Program Subsidi Ongkos Angkut (SOA) mcrupakan program kcbijakan pcmcrintah 
<laeral1 provinsi Kalimantan Utara t~1kait 011gkos angkut barang k~butuhail pokok 
masyarak~n daerah pedalaman dan perhatasan kabupaten Nunukan dan kahupaten 
ma!inau dengan tujuan pemerataan penyebaran barang-barang kebutuhan pokok 
masyarakat daerah pedalaman dan pcrbatasa.'1, rum merJaga stabilitas harga. Progra.1t 
ini merupakan upaya pemerintah provinsi dalam membautu masyarakat di daerah 
perhatasan guna memenuhi kehutuhan pokok mac;yarakat yang terhatas dan jarang 
tersedia. di daerah perbatasan dikarenakan sulitnya akses transportai baik air, darat 
dan udarn dnti pusnt diistribusi kabupaten/kota ke kecrunatan/desa. Penclitian ini 
mendeskripsikan dan menganalisis Kebijakan Program Subsidi Ongkos Angkut 
Barang Kebutuhan Pokok Masyarakat di Perbatasan Negara Provinsi Kalimantan 
Utara (studi kasus di Kecamatan Krayan). Metode penelitian ini men&,aunakan jenis 
penelitian deskriptif kualintatif dengan melakukan wawancara kepada inform.an 
langsung dilapangan.Tehnik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan meialui proses interaktif yang dimuiai dari 
proses pengu.mpu!an data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pelaksanaan Kebijakan Program Subsidi 
Ongkos Angkut Darang Kebutuhan Pokok Masyarakat di Kecamatan Perbatasan 
Negara Provinsi Kalimantan Utara sudah dirasakan manfaatnya waiaupµn belum 
optimal.. Hai ini disebabkan karena belum sepenuhnya pelaksanaannya memiliki 
kemampuan teknis yang diharapkan dan belum tersusunnya standar operasicnal 
prosedur (SOP) ataupun petunjuk pelaksanaan/Teknis (Juklaknis) serta pembagian 
wewenang dan uraian tugas sebagai pedoman daiam pelaksanaan SOA barang, 
terbatas dan kurangnya informasi, dari pemerintah provinsi ke kecamatan dan desa, 
lambanya dukungan kebijakan Pemerintah Daerah yaitu pemerintah provinsi , 
kabupaten, kecamatan dan desa dalam proses pelaksanaannya. Upaya yang dilakukan 
unluk m~nga~i k~nuala-ken<lala <lalam impl~m~nlasi program SOA barang adalah 
adanya monitoring dan pengawasan yang intensif. adanya kotak aduan atau saran 
masukan dari masyarakat baik secara on!ine atau pun !isan tertulis, melakukan 
pcndistribusian barang SOA dcngan satu pintu mclalui BtJ1'..1DES ata11 badan Usaha 
Bt:nlukaH Pemeriutali serta pruaktif berjenjang <lat i pemerinlah pruviusi. kecamata11 
dan desa . 

Kata kunci: Implcmcntasi program, Subsidi Ongkos Angkut (SOA) Ba.rang untuk 
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Post-Graduate Program 
Open University 

ABSTRACT 

Tram;portalion Cost Subsidy (Subsidi Ongkos Angkut I SOA) is the Provincial 
Government 's policy in regards of giving direct financial aid to the suppliers of 
public needs from up the distribution centers and down to the hinterlands to maintain 
balanced distribution and price levels of basic public needs in the border region. This 
progrum is Lhe provim.:iul government 's effort tu provide Lhe people living in ihe 
border region with their basic ru.>.e.ds that are often scarce due to the lack of access 
from the distribution centre in the cities to the rural areas. This research describes 
and analyzes the Public Basic Needs Transportation Cost Subsidy Program Policy for 
the border regiun in Krayun Sub-District, Nunukan District, North Kalimantan. This 
research utilizes qualitative descriptive methnd in which the author engaged in 
interviews with respondents. Data were col!ected through interviews and 
documentations. Data analysis is carried out tfzrough iirteractive process starting 
from the data collection, reduction, presentation, to the conclusion. The result of this 
research shows that the implementation of The Public Basic Needs Transportation 
Cost Subsidy Program Policy in the North Kalimantan border region has shown good 
results even though it has not reached its optimum state due to the implementators' 
lack of desired technical capacity and the lack of Standard Operational Procedure 
(SOP), technical guide, distribution of authority and job description to implement the 
SOA program, lack of access to i.>1formation exchange between provincial and sub
district governments, and the lack of the government's support at the Provincial, 
District, and Sub-District levels in the implementation of the pc1licy. The suggested 
efforts to answer the said challenges are establishing an intensive monitoring and 
field surveUance, utilizing suggestion boxes to collect construct;ve suggestions via 
on/ine or ofjline media, establishing a one-point distribution of SOA goods through 
TTi

7
/ ... g- Bus· '11 -s'" E11•'t-.; /n-da1• V's -''·" 1 '"li"k "-s - I BTnrnr:s\ 01· -1·y c - ··-1·;· ···- ··· r •' ... c ' c ., '".T {LJU ' Uliu /VU UC u .' U JVLJ..,JJ..:, 1 u '· uvc irncru 

sponsored business entity which exclusiveZv provides public basic needs for the 
people living in the border region, and maintaining proactive stance at provinciai, 
district, and sub-district levels. 

Keywords: Program Implementation, Transportatfon Cost Subsidy, Subs idi Ongkos 
A.ngkut (SOA) 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Kondisi Geografis 

Sccara geografis wilayah Krayan memiliki luas wilayah 3.592,4 km2• 

Topografi wilay·ahnya bervariasi, terdiri atas kawasan perbukitan terjal di 

sebelah Utara bagian Barat dengan 30,38o/o wilayahnya terletak di ketinggian 

500 - 1.000 m, sebanyak 69,67o/o wilayahnya terletak di ketinggian 1.000 -

J .500 m, dan sisanya 0,05°;0 \iViJayahnya berada di ketinggian 1.500 - 2000. 

Letak geografis Krayan sangat straregis karena berbatasan langsung 

dengan negara bagian Sabah dan Sarawak Malaysia 'fimur serta sangat dekat 

dcngan Brunei Darussalam. I-la! tcrscbut sangat mcnguntungkan rnasyarakat 

Krayan, haik dari scgi perdagangan,jnsa, maupun sektor lainnya. 

Kecamatan Krayan 1ne1niliki curah l1ujan yai1g tinggi, dikarenaka11 

sebagian besar wilaya1111ya tnasih berupa hutai1 tropis. Sul1u udara di keca1nata11 

i11i juga relatif rendah dikarenakan sebagia11 besar wilayahnya berada di 

kctinggian 1cbih dari 1000 m. (Statistik Kccamatan Krayan 2015) dan sangat 

baik untuk pengembangan pertanian yaitu padi, hortikultura dan petemakan. 

Sebagai daerah yang terletak di perbatasai1 11egara, wilayal1 Ksaya11 

merupakan ka\vasan yang strategis dan vital bagi Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRJ). Srrategis karena secara geografis ka,vasan perbatasan 

Krayan, Kabupaten Nunukan Pro·vinsi Kali1nantan Utara Inen1iliki potensi 

sumbcr daya alam dan pcluang pasar yang sangat potcnsial dan mcnjanjikan 

bagi negara tetangga yaitu Malaysia da11 Bru11ei Darusalam. Potensi ka\vasan 
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yang vital yang din1iliki Krayan adalah sebagai paru-paru dunia karena 

sebagai Jantung Borneo (Heart of Borneo} yang meliputi 3 (tiga) negara yaitu 

Indonesia seluas 72~1o, Mala:ysia se!uas 26% dan B1unei Darussalam seluas 2% 

{Booklet HOB-Indonesia, hal.6). Jantung Borneo berfungsi sebagai tutupan 

kawasan hutan, sebagai ekosistem keanekaragaman ha)'ati, menara air, 

kelerengan kawasan, penyimpan karbon, sosial-budaya dan ekowisata.Krayan 

yang terletak di 'fan1an Nasional Kayan Mentarang (Kaj'an 1\1entarang 

lVational Park) dengan luas keseluruhan 1,36 juta Ha dan seluas 330.895,69 

Ha berada di Krayan (Bahan Paparan Balai TNKM, September 2014). 

2. Kondisi Pemerintaban 

Berdasarka11 pe11elust1ra11 alur sejarah n1aka eksistensi Krayan sebagai 

suatu \Vilayah pemerintahan dimulai sejak Pemerintah Belanda menugaskan 

Kiai Gramer sebagai Asisten Wedana pada tahun 1923 di Kra:van yang 

berkedudukan di Long Sepayang. Kemudian pada tahw1 1959 melalui 

pen1bentukan UU Non1or 27 Tahun 1959 tentang Peneta1)an UU Darurat 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahwi 1953 Tentang Perpanjangan Pcmbentukan 

Daerah Tingkat IT di Kalimantan (Lembaran-Negara Tahun 1953 No. 9) sebagai 

Undang-Undang, maka ditetapkan perubahan Swapraja Bulongan menjadi 

Daerah 'l'ingkat 11 Bulongan yang meliputi Ka\vedanan - Ka\vedanan : 

Bulongan, Tarakan, Tanah Tidung dan Apo Kayan hingga bergulirnya gerakan 

refonnasi di Indonesia pada tahu11 1998 yang ken1udian 1nendorong 

trnnsformasi <;istem pcmerintahan yang sentralistik m?njadi dese-ntr<1Ji<;itik 

n1elalui UU No111or 22 Tahun 1999 Tentang Peinerinlahan Daerah (De\van 

Presidium DOB Kabupaten Krayan, 2016). 
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Dengan semangat oto11omi dacrah 1naka 1nelalui Ull NorrH_)f 47 Tahun 

l 999 Kecamatan Krayan menjadi bagian dari wilayah Kab11paten Nunukan 

yang dibentuk dari sebagian wilaya11 Kabupaten Bulungan pada saat itu, yang 

terdiri atas Kecamatan : 

1. Kccamatan Krayan; 
2. Kecamatan Nunukan; 
3. Kecamatan Sebatik; 
4. Kecamatan Sembakung; 
5. Kecamatan Lumbis. 

Krayru1 n1erupakat1 wiJayah yang terdiri dari 5 keca1natan, yaitu 

Kecamatan Krayan, Kecamatan Krayan ·rimur, Kecamatan Krayan Barat, 

Kecamatan Krayan Selatan, dan Kecamatan Krayan Tengah. Wilayah Krayan 

terdiri <lari 89 <lesa. Kecamat.an Krayan merupakan kecamatan tertua dari 

kecamatan )'ang ada di wilayah tcrscbut, scbab 4 ( empat) kecarnatan lainn)'a 

mentpakan hasil pernekaran dari kecamatan ini. Kecarnatan Krayan terdiri dari 

23 desa, Kecamatan Krayru1 Selatai1 terdiri dari 13 desa, Keca1natru1 Krayan 

Tengah terdiri dari 11 desa, Kecatnatan Kraya11 Tin1ur terdiri dari 17 desa, dan 

Kecamatan Krayan Baral terdiri dari 25 desa. Kecamatan Krayan merupa.'<-an 

pusat dan pintu masuk dari ibukota Provinsi dan Kabupatcn yang 1ncmiliki 

fasilitas bandara sebagai satu-satunya pinto masuk ke kecamatan-kecamatan 

l1asil pen1ekarru1 kecan1atat1 Krayan. 

3. Penduduk dan Tenaga Kerja 

Berdasarkan catatan de1nograti, wilayal1 Krayan terdiri dari 19.007 jiv.·a 

dengan kepadatan pendudl1k sebesar 5.16 ji'"'·a per kilometer persegi. Secara 

kescluruhan, wilayah Krayan n1enL:akup 3.592,4 kn12 dengan luas \.,,i\ayah 
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efektif rnencapai 264,53 ktn2
• Berikut adalah tabel demografi berdasarkan 

kecamatan: 

Tabei 4.1. 

Data Kcpc11duduka11 dan I~uas \\'ila}'ah 

I ' Lu as • Jurnlah 

I 
Kepadatan 

No I ! ! I 
Kecamatan Wiiayah 

! 
Penduduk Pcnduduk I 

(Km') (Jiwa) fJiwaiKm') I I 

I I Krayan 1 os,558 km' I S.376jiwa 19,63 jiwa/km2 

J 
' Krayan Sclatan 

1

197,648km2 i 2.185ji\\'a 136,20 jiwaikm2 
" ! I 

i 174,405k43.187jiwa 
' 

3 Kray an T engah I I 4,98 jiwa/km2 ! 

I 
I 4 Krayan Barat ! 114,021 km2 i 5.053 jiwa ' 51,65 jiwa/krn2 ' I I 

5 Krayan Timur 25.005 km2 l 3.206jiwa 93,34 ji\\'-alkt112 I 
-- --- -- --·· ---- _ __J 

Sumber: Data Monografi Kecamatan se-Krayan 2017 

Penduduk asii daerah Krayan adaiah suku Dayak Lundayeh. Penduduk asii 

tersebut mcndominasi jumlah penduduk dengan persentase sebanyak 97,5'10. 

Mayoritas penduduk Krayan beragan1a Kriste11 Protestan. Aga111aKriste111nasuk ke 

Kra_)'·an sejak 1930-an dengan dipelopori misionaris barat. Pada 2016, jumlah 

penduduk beragama Kristen mencapai 18.048 orang sedangkan penduduk 

beragan1a I slain sebanyak 250 ordng dan pendu<luk berdga1na Katolik sebanyak 25 J 

orang. 

Tingkat pertumbuhan penduduk Krayan dapat dikatakan lambat karena 

sebagian besar l1anya berasal dari kelahiran di n1ana tingkat kelahiran dari pasangan 

usia subur diasumsikan sangat rendah. 

Masyarakat Krayan hidup herdampingan dengan adat-istiadat lokal. 

l-Tukun1 adat n1engatur herbagai kehidu1)an bern1asyarakat. Ilukun1 adat 

berfungsi sebagai pedoman hidup masyarakat Jok.al dan \Varga pendatang agar 
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dapat hidup berdampingan dengan si.:sarna rnanusia dan alan1 sekitar. Selain itu, 

hukum adat juga digunakan sebagai sarana penye-lesaian konflik atau sengketa 

di antara anggota 1nasyarakat. 

4. Kondisi Pertanian 

Penduduk Krayan didominasi masyarakat yang berprofesi sebaga1 

petani yaitu petani lahan sa\vah. Jumlah petani di Krayan mencapai 78°/o. 

Un1un1nya, petani Krayan n1enanan1 padi han)'·a sekali n1usin1 tanan1 dlan1 

setahun yang menghasilkan heras organik jenis Adan dan rnen1pakan 

pro<luk unggulan Krayan. Beras Adan terdiri dari tiga varian yaitu A<lan 

Putih, Hitam, dan i\1erah. Beras A<lan ditanam dengan melo<le khas Krayan 

yang 1nemerlukan wakn1 selama satu tahun. Artinya, dalam satu tahun, beras 

1\dan hanya dapat dipancn scbanyak satu kali. J\.fctodc penanaman terscbut 

111e11ghasilk.an beras .<\da11 yang wangi da11 pulen. Dala111 satu kali panc11, 

setiap hektar sawah 1nan1pu menghasilkan beras Adan sebanyak kurang 

lebih 3 ton. Bcrikut tahcl potcnsi pcrtanian Padi Adan di Krayan: 

Tabel 4.2 

Potensi Pertanian Krayan 

I No Wilayah Luas Persawabao Hasil Panen I 
i 

i IHa\ ITon/Hal i 
I I Krayan 806, 21 

I 
7.479 ton I I I 

~ 
I 2 Krayan Sclatan 494,49 1.401 ton 
I ' 

i 3 Krayan T engah 394, 71 381 ton 

~ Krayan Baral 1.350. 84 8.413,2 1011 I 
------- - I i 5 i Kray-an 'fin1ur I 350.62 1.096,5 ton I 

' 
I. ' -- - -- ---- -- ----- - - - I Total 

-- --1--
6.256. 9 18.770 7 ton 

-~~~~~_L_~-~~~~~__J_-~~~~~~-
S urnbcr: Data Monografi Kecamatan se-Krayan 2016 

_J 
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Pada n1usin1 panen, harga jual rata-rata beras adan dari petani kc 

pengepul asal Malaysia adalah Rp. 20.000,- per kilogram. Dengan 

den1ikian, pada n1asa panen, petani Krayan berpotensi 1nenghasilkan 

pendapatan total lebih dari 375 milyar rupiah. Selain itu, ada pula produk 

unggulan Krayan lainnya yaitu : 
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Tabel 4.3 

Potensi Tanaman Pangan Krayan selain Padi 

No.1·· 

I 

~I 
-;+-
~ 

' --4-r 

-------------------r-------~---·--~ 
_____ T _______ 

; J(rayan Krayan 
' Kra)·an 

Sela tan 
1 

Ten gab 
~nis Tanaman 

t------------ - --,-..-.------

Luas Hasil I..,uas Hasil Luas Has ii 

(Ha) (Ton) 
I 

(Ha) (Ton) (Ha) (Ton) 

---------~--- ----- ----- -·----- -

Binabud 
I 
; 3 2,4 1 0,8 87 69,6 

---- -

Jagung 23 18,4 36 28,8 17 13,6 

--- ~--1------

(acang Tanah 12 7,2 2 1,2 0 0 

-----·--- -- - -·------~----

Sayur-Mayur 

I 
6,6 3,3 1 0,5 0 0 

Su1nber: Data Monografi Kecamatan se-Krayan 2016 
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- -

Krayan Barat 

--
l,uas Hasil 

(Ha) (Ton) 

3 2,4 

23 18,4 

12 7,2 

6,6 3,3 

--- --··-- ---·-- ----- . 

l\.rayan Timur 

r··- --- -
1 Total 

i 
Luas 

(Ha) 

--

0,5 

3,5 

---

2 

-

0 

Hasi 

(Ton 

'-------

0 

, 
" 

----

I 

-----

t":-1 Ton 

-•------L----

4 I 94,5 I 75,6 

8 I 102,5 I 82 

, 
" 

! 
-----1---- ...___; 

i 
28 I 16.8 I 

0 I 14,2 L 7,lj 
_ _.. _____ -
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Selain beras Adan, Binabud juga n1erupakan produk pe1ta11ian yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi. Pada n1usi1n panen, hargajual Binabud yang 

sudah dikupas atau digiling dari pctani Kra)'an kc pcngcpul asal !\1alaysia 

mcncapai 40 ringgit/gantang atau sekitar 12 ringgit per kilogram. Artinya, 

dala111 sekali pane11, para peta11j Kraya11 berpotensj n1e111peroleh pendapata11 

sebesar 907.200 ringgit atau sekitar 3 rnilyar rupiah. Jurnlah tersebut 

terhilang sedikit karena para petani hanya menanam binamud sebagai 

selingan di 1nasa tanam padi denga111ne111anfaatkan sisa la11an yang tersedia. 

Terdapat juga lahan yang ditanami ccngkch, vanili, tebu, kopi dan gahan1. 

Selai11 komoditas-komoditas tersebut, Krayan juga dikenal sebagai daerah 

penghasil buah-buahan lokal sepcrti durian, jeruk, duku, nanas, dan la11gsat. 

5. lnfrastruktur dan 'J'ransportasi 

Posisi geografis Kecamatan Kraya11 yang terletak jauh da.ri ibukota 

kabupaten dan kecamatan lainnya dan beJum adanya jalur darat untuk 

mencapai kecrunatan ini, n1enyebabkan hanya jalur udara saja yang bisa 

digunakan untuk inencapai keca111ata11 Kray·a11. Kecamatan Kraya111ne1niliki 

7 bandara yang terdiri dari l bandara domestik dan 6 handara perintis. 

Konektivitas antar desa dalan1 \Vilayah Krayan n1enjadi ruas jalan 

yang masuk dalam tanggungja\vab pernerintah Kabupaten Nunukan. 

Ada.pun daftar ruas dan panjang jalan Kabupaten di Krayan adalah 

sepanjang I 07 km dcng.an panjang: ruas bcrdasarkan jcnis perkerasannya 

adalah aspal 6 kn1. agregat 6 kn1 dan tanab 95 ktn {lJata Monog.rati 

Kecan1ala11 se-Krayan 2016) 
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Tabel 4.4 
Nama Bandara, Panjang Landasan dan Kekuatan 

,---------

1 No. 
I 

--------

Bandara 
-------,-------

Panjang +-Kckuatan 
-------1 

Kcterangan , 

' 
I 

' 1------ -----'- ------ - ---------- ' ---- ' 
l I 

-- --

i Yuvai Semaring 1600 C-212 Domestik 
I I I 

I ' I Long Layu I 1000 I C-185 Perintis I 
" I ' ' 
3 I Pa lipan 900 ! C-185 Perin tis ! 

' I I 

Perintis I 4 l~ong Rungan 750 ! C-185 I 
----- _J 

' ' , t LongPad1 I 
I 6 !------ Bi,;-~-,;;,g--l 
I 7 j Bungayan I 350 

350 ~ Pen:is 

C-185 I Perin tis 

C-185 ! Perintis 

\ 
-i 

I 
750 

l ' - ~~-~ 
Sumber: Bandara Yupai Semaring.I"ong Ba\van 2019 

[ ______ _ 

I 

I 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Implementasi Program Subsidi Ongkos Angkut (SOA) Barang 

Kebutuhan Pokok Masyarakat di Kecamatan Pcrbatasan Negara 

Kecamatan Krayan Kabupaten Nunukan provinsi Kalimantan Utara 

Pclaksanaan lmplcmcntasi Progran1 Subsidi Ongkos Angkut (SOA) 

Barang Kebutuhan Pokok Masyarakat di Kecamatan Perbatasan Negara 

Keca1natan K.rayan Kabupaten Nunukai1 provi.r1~i Kalimantan TJtara 

mengacu pada : 

Surat Keputusan Gubernur Kali!nantru1 Utara Non1or 188.44/K.317/2018 

tentang 1\lnkasi 1\nggaran Subsidi Ongkos 1\ngkut Rarang Kebutuhan 
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Pokok Masyarakat daerah pedala111ai1 dan perbatasan kabupaten Malinau 

dan kabupaten Nunukan Tahun Anggaran 2018 

Selain regulasi kebijakan pen1erintah provi.nsi Kalin1antan Utara 

<lenga11 <litetapkannya Surat Keputusa11 Gubernur Kali1r1antan lJtara 

mengenai program SOA barang tersebut diatas, melalui Iiasil wawancara 

dan dokumentasi dari para informan dalam penelitian ini, diperoleh bahwa 

I1nplen1e11tasi Program Subsidi Ongkos A11gkut ( SOA) Barang Kebutuhan 

t>okok Masyarakat di Perbatasan Negara provinsi Kahmantan Utara 

mengacu dengan kara.ngka herpikir pada gan1bar 2_5 ha\;l_man 58, sudah 

berjalan cukup baik, yaitu perlllltla, <lalan1 pelaksanaan distribusi barang 

kebun1han pokok sudah n1engact1 pada proses perjanjian kerjasama antara 

penyalur barang dengan pemerintah provinsi Kali1nantan ulara melalui OPD 

yang menanganinya yaitu Disperindagkop dan U~1KM provinsi 

Kalimantan lJtara. Kedua, Pelaksanaan transportasi udara yang 

111engangkut barang.barang kehutuhan pokok 1ncnggunakan pesawat udara 

jenis twin otter (A via Star) sudah berjalan baik mcskipun masih dijumpai 

beberapa kendala dengan pen1bahan·pembahan jadwal pengiriman barang 

belum sesuai dengan jadwal hal ini disebabkan oleh karena keadaan cuaca 

dan opoerasional teknis pesa\vat, namun ha! inipun dapat diatasi dengan 

penjadwalan ulang sesuai dengan perjanjian kerjasama. 

Scjalan dcngan pcrkcmbangan ckonomi dan taraf hidup masyarakat 

Indonesia saat ini, telah terja<li pergeseran kebutuhan pl,kok yang 
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diperlukan 1nasyarakat , sehingga perlu dipe1tegaskru1 ken1bali jenis-je11is 

barang yang dapat dikategorikan sebagai bahan kebutuhan pokok 

masyarakat (kcputusan Mcntcri Industri dan Pcrdagangan Rcpublik 

Indonesia Nomor I 15/MPP/Kep/2/1998). Jcnis barang kebutuhan pokok 

ya11g dimaksud i11eliputi : 

1. Beras 
2. Gula pasir 
3. Min yak goreng dan mentega 
4. Dagit1g sapi dan ayam 
5. Telur ayrun 
6. Susu 
7. Jagung 
8. !'~1inyak tanah 
9. Garam beryodiu1n 

Sembako adalah singkatan dari Sembilan Bahan Pokok. secara luas 

sembako adalah hal yang dibutuhkan manusia dalam kegiatan kcbutuhannya 

atas pangan. Secara khusus istilal1 se111bako ini 111ema11g hanya akrab di 

lingkungan masyarakat Indonesia karena istilah ini memang diciptakan olch 

Pemerintah Indonesia melalui Kementrian Industri dan perdagangan pada 

tal1un 1998 lalu. Kese1nbilan bahan pai1gan yang termasuk dalam kategori 

pokok tersebut sudah dipatenkan olch pemerintah dalam scbuah keputusan. 

Dari daftar sembako diatas, harnpir keseluruhan bahan-bahan 

pokok tersebut dikirim <>leh penyalur ke lokasi-lokasi atau daerah-daerah 

pcrbatasan Negara seperti di Kccamatan Krayan. 

Di bawah ini merupakan hasii penelitian dari beberapa aspek teoritis 

berdasarkan faktor-faktor yang 1nempengaruhi peiaksanaan i1nple1ne11tasi 
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program SOA barang kebutul1an pokok 111asyarakat di perbatasan negara 

provinsi Kalimanan tJtara J'ang dikemukakan oleh Wan.vie dalam Arifin, 

adalah scbagai bcrikut : 

a. Kemampuan Organisasi 

Penelitian mengenai lmplementasi Program Suhsidi Ongkos Angkut 

(SOA) Barang Kebutuhan Pokok 1v1asyarakat di Keca111atan Pcrbatasan 

Negara Kecamatan Krayan Kabt1paten Nunukan provi11si Kalimantan Utara, 

akan dipengaruhi oleh bcberapa faktor yang berkaitan dengan Kemampuan 

teknis sumberdaya manusia J'ang meliputi pendidikan (skill), pengalaman 

dalam Perencanaan Program Subsidi Ongkos .A.ngkut (SOA) Barang 

Kel)utuhan Pokok Masyarakat din1ana Sun1herdaya n1a11usia n1en1pakan 

alat utama dalam menggerakan organisasi untuk n1encapai tujuan yang te1ah 

ditetapkan, oleh karena itu sumberdaya m~nusia harus memiliki 

kema1npuan pengetahuan, keteran1pilan maupun pengalaman dalam 

pelaksanaan tugas dan tanggung ja\vab :{ang diberikan, seperti dalam 

Perencanaan Program Subsidi Ongkos Angkut {SOA) barang kebutuhan 

pokok 1nasyarakat di keca1natan perbatasan Negara kecan1atan Krayan 

kabupaten Nunukan provin:;i Kalimant<1n l_lt<1ra_ 

a. Kemampuan teki1is sun1berdaya aparalur dala111 perencanaan SO.A.. 

barang kebutuhan pokok masyarakat di perbatasan negara kecamatan 

krayan provinsi Kaliman1an Utara (Studi kasns di kecan1<1t'ln krayan) 

Bcrikut hasil wa·vvancara tcrkait in1plcn1cntasi perencanaan program 

SOA tersebut : 
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'"Peren~anaru1 Progran1 Subsidi 011gkos Angkut (SOA) barang 
kcbutuhan pokok masyarakat di kccamatan perbatasan Negara 
kecamatan Krayan kabupaten Nunukan provinsi Kalimantan 
Utara.yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(r'\PBD) provinsi Kalimantan Utara, dimulai dari pcrcncanaan ditingkat 
musya\varah perencanaan pembangunan desa (l\1usrenbangdes_) yang 
dilakukan oleh pemerintah desa, dari hasil musrenbangdes tadi dibuat 
skala prioritas dcsa (RKPDcs) scbagai usulan yang diusulkan lagi 
dalan1 J11usyawaral1 rencana peJ11baJ1gunan tingkat keca1natan 
(Musrenbangcam) oleh pemerintah kecamatan. Dari hasil musrcnbang 
tingk:at kecamatan kemudian dibawa lagi dalam musrenbang tingkat 
kabupaten dan sampai pada 111u:srenbang ti11gkat proviJ1si Kalimantan 
utara pada awal Maret-April 20 !8''. 

Guna 1nengatasi kesenjangan sosial di tengah 111asyarakat 111elalui 

program-program pembangunan dcngan konscp pemcrataan pcmbangunan 

di daerah perkotaan ibu kota kabupate11 atau provinsi de11gan daerah 

perbatasan perlu dan harus n1cndapat porsi yang adil sccara tepat dan 

bertahap. Melalui siste1n Bottoni up yaitlI sistem perencanaan pembangunan 

dari rnasyarakat ke atas dengan n1clil1at kondisi dan kebutuhan n1asyarakat 

yang ada di dacrah perbatasan diharapkan dapat tenYujud pelaksanaan 

pcmbangunan tcrscbut dcngan baik dan bcnar. Pclaksanaan Sistcm bottom 

up sangat tepat dilakukan dengan rnelibatkan semua komponen 1nas)•arakat 

111ulai dari rukw1 tetangga (R'f) rukun warga R W) dusun, 

kele1nbagHan/orgctnisasi wanita, karang tHruna, sekoh1h-sekolah, ru1nah-

rumah ibadah, kelompok tani, kel()mpok seni, adat dan semua kompcnen 

masyarakat yang ada di desa tersebut. Perencanaan program SOA barang 

kebutuhan pokok masyarak.at <li perbatasan Negara provinsi Kalimanlan 

t:tara diimplcmcntasikan dcngan mcngalokasikan anggaran scpcrti dalam 

1:-ihle dibawah ini : 
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Tabel 4.5 
1\nggaran Pelaksanaan Program SOA Rarang 
Per keca1natan di Provinsi Kalimantan Utara 

~~·--··-------

1 N Kabupaten 1· TA 2017 (R0ii TA. 2018 (Rp)i i TA. 2019 (Rp) I l · ° Kecamatan 

I I Kabupaten Nunukan I I 
Kecamatan Krayan 3.000.000.000 2.000.000.000 2.500.000.000 

i Kee. Krayan Sclatan 2.000.000.000 ' 500.000.000 

Kcc. l.umbis()gong l.750.000.000 2.500.000.000 3.200.000.000 

Kec.Tulin Onsoi 1 - 505.000.000 
L="-K~;ne;:;;;-;,ari-s -,--_---==__ - __ 495.ooO.oo!il- 1.S_o_o-.cio-0-.0-o-o-'

1 
II Kabupatcn Malinau \ I 1 

__ Kec.Kaya_1_1_~_i_~~r _ _______ __±:~50.099-QQQ_j l._~00.000.0UO [,_~ _______ _______:_ 
Kee. Pujungan I .000.000.000 i 800.000.000 

Ke1.:.Ilahau Hulu 1.000.000.000 I 1.000.000.000 

Sun1ber : Data Pruner yar1g d1olah 

Dari uraian di atas dapat <likelahui bahwa Jlelaksanaan kegiatan 

Perencanaan Pcmbangunan Dcsa, kccamatan hingga kabupatcn untuk 

kegiatan Sltbsidi ongkos angkut barang dari beberapa kecamatan pada 

kabupaten perbatasan telah berjalan dengan efektif <lru1 terako1nodir dalam 

J\PBD provinsi Kalimantan Utara dimana hampir setiap tahun sebagaimana 

tergambar dalam tahel diatas, dan fokus program SOA barang ini adalah di 

kabupaten Nunukan dan kabupaten Malinau yang 111en1iliki wilayah 

perbatasan yang std it dijangkau transportasi dan jarang adanya akses jatan 

dari kabupaten ke kecamatan perbatasan. Mengacu kepada undang-undang 

nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintah daerah dan juga tertuang dalam 

l)eraturan Presiden nomor 5 tahun 2010 tentang Rencana llembangunan 

Jangka ~1enegah Nasional (RP.I MN) tahun 20l0-2014 yang juga te1tuang 

dalan1 agenda visi 111isi pre:;iden Joko widodo-l:' usuf Kalla de11ga11 
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Na,'lacitan)'a pada point ketiga 1ne1nbangun Indonesia dari pu1gg1ran 

dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka Negara 

kcsatuan Rcpublik Indonesia mcnunjukkan pcran pcrbatasan scbagai bagian 

dalam perencanaan pembangunan nasional. 

Dari uraian di atas dapat i11e111berikan gan1baran baJ1w-a ke111a111pua11 

teknis Sumberdaya Manusia aparatur pemerintah dalam perencanaan SOA 

menunjukkan wewenang dan kcmampuannya berdasarkan tugas dan 

tanggunjawab yang dibebankan aparatur sebagai instansi pelaksana. 

b. Ketepatan penyaluran Progratn Subsidi Ongkos Angkut (SOA) Barang 

Kebutuhan Pokok Masyarakat di Perbatasan Negara Provinsi 

Kalimantan Utara ( stusi kasus di Kecamatan Krayan) tahun <inggaran 

2018. 

Dari informasi yang dipero1eh dalam proses penyaluran Program 

Sttbsidi Ongkos Angkut (SOA) Barang Kcbutuhan Pokok Masyarakat di 

Perbatasa11 Negara provinsi Kalirnantan Utara (stusi kasus di Kecamatan 

Krayan) tal1un anggaran 2018 baJ1wa tnasih belum tepatU)la sasaran 

pn,lgram SOA barang ini dalam penetapan lokasi penyalurannya karena 

rninirnnya anggaran dari pemerintah provinsi Kalirnantan utara untuk 

mengakomodir semua daerah kecamatan perbatasan untuk mendapatkan 

prograrn SOA barang, ini, begitu pula dalam penyaluran barang subsidi ini 

bclum dirasakan secara menyeluruh olch masayarakat dcsa yang mcnjadi 

sasaran pn>grarn SOA harang ini. 
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Berikut l1asil wa\vancara terkait ketepatan penyaluran prograin SO.t\ 

barang kebutuhan pokok masyarakat di kecamatan perbatasan negara 

kccamatan krayan kabupatcn Nunukan provinsi Kalimantan Utara scbagai 

berikut: 

·• Secara tekt1is dalru11 pelaksa11aa11 Progra111 Subsidi Ongkos Angkut 
(SOA) barang kebutuhan pokok n1asyarakat di kecamatan 
perbatasan Negara kecamatan Krayan kabupaten Nunukan provinsi 
Kalirnantan Utara. sudah tnengakornodir usulan-usulan dari 
beberapa desa dan kecan1atan yang 111erupakan hasi! 1nusrenbru1g. 
Dari usulan-usulan tersebut kcmudian diajukan kepada pcngambil 
kellijakan dalai11 bentuk perhitungru1 kebutuJ1an ru1ggaran untuk 
kemudian n1endapatkan persetujuan dan advis pi1npinan, dalan1 
pelaksanaan penyaluran progra1n SOA ini kita suda11 berupaya 
111aksll11al agar pelaksanaaiu1ya tepat sasaran dan bisa dirasakru1 olel1 
1nasyarakat ya11g berada Ji perbatasan tetapi ti<lak dipungkiri 1nasih 
ada saja penyimpangan-pen.yimpangan yang terjadi dalam 
pelaksanaannya terutan1a distribusi ditingkat desa sudah tidak sesuai 
denganjatah dari desa terse but''. 

Berkaitan dengan ketepatan pen:yaluran program SOA barang 

kebutuhan pokok 1nasyarakat di keca1nata11 perhatasan negara kecamatan 

krayan 1nasih belun1 inemenuhi harapan karena dala111 pelaksanaanny·a 

dijtrrnpai barang-barang tersebut dijual secara terbuka oleh penyaltrr kepada 

masyarak.at lainnya selain desa yang disasar program SO,t\ ini. Pernyataan 

diatas dipertegas dengan pemyataan sebagai berikut : 

" Dari hasil pemantauan pelaksanaan dilapangan bahwa ketepatan 
penyaluran program SOA barang kchutuhan pokok masyarakat di 
kecamatan perbatasan Negara kecamatan krayan masih belum tepat 
ssaran dalam pelaksanaannya. hal ini dapat dijumpai dilapangan 
hahwa harllng-harnng yang brn.1r<i scmbako tcrsebut masih dijual 
secara terbuka oleh penyalur bukan kepada n1asyarakat desa :yang 
ditunjuk atau dijatah untuk membeli atau medapatkan sernbako 
tcrscbut, ha! ini tcrjadi karcn<i ulah para pcnyalur yang secara 
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se1nbunyi-sen1bunyi tanpa sepengetahua11 pengawas keca1nata11 
menjual kepada orang lain yang bukan masyarakat desa yang 
djtunjuk oleh pihak kecan1atan. Dari infor1nasi 1nasyarakat sekitar 
ya11g berada diten1pat pen);a]ur n1enainpung atau n1endagangkan 
barangnya ha! ini terjadi karena tidak ada aturan yang membatasi 
atau n1e11ata barai1g-barang subsidi tersebut. Ada kesepakata11 yang 
dibuat oleh pe1nerintah keca1nata:n dengan pen;'alur seperti 
per1etapan harga jual sernbako clan jatah penyalur melayani 
pe11jualan untuk desa yg ditu:njuk ole11 pak cru11at n1elalui surat can1at 
krayan'". 

Dari ha..<;i] penelitian dilapangan bah\N·a ketepatan penyaluran dari 

program SOA barang kebutuhan pokok masyarakat di kecamatan 

perbatasan negara kecam;.itan krayan masih helum sesuai dengan harapan 

dan sasaran, tenn1 ini menjadi tantangan kedepan bagi semua komponen 

)'ang terlibat dalam progra1n SOA barang untuk melaksanakann;'a lebih 

baik lagi. 

c. kemainpuan aparatur dalam n1enyelesaikan la po ran 

pcrtanggungjawaban pclaksanaan S()A barang . 

Pentingnya sebuah laporan sebagai bentuk pertanggw1gja\\1aba11 

lerhadap pelaksanaan SOA barang ini sangat dite11tukan dengan 

kemampuan petugas yang memiliki skill dan pengalaman, tentunya mereka-

mereka yang ditunjuk dalam pelaksanaa program SOA barang ini adalah 

mereka yang memiliki kompete:nsi dibagiannya deng:an menggunakan 

instrumcn-instrumcn yang telah disusun scdcmikian rupa dcngan 

111en1aclukan pengal<nn;:in-pengalaman <lan teclri-teori yang relev;.in dengan 

ko11disi dilapangan. Pe11dapat i11i juga dipertegas de11gai1 pendapat sebagai 

berikut: 
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.. Dalrun pelaksanaan pe111buatan laporan pertanggungjawaban 
pclaksanaan program SOA setiap petugasipengawas lapangan Sltdah 
dibckali dengan format-format isian yang sudah disiapkan oleh 
pejabat teknis keg:iatan hasil rumusan dari beberapa referensi dan 
pcngalaman khusun)·a scpcrti manifest barang, daftar barang, 
dokumentasi dan laporan akhir kegiatan. Mereka-mereka yang 
ditunjuk dengan surat keputusan gubernur adalah mereka yang 
111an1pu sesuai tugas dan fungsin:ya dalan1 melaksanakan progra1n 
SOA bara11g kebutuha11 pokok n1asyarakat di kecan1atan p.erbatasan 
dengan ten1s belajar mcmbckali diri dcngan kemampuan yang 
dimiliki yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman yang ada ''. 

i'vJendukung pendapat terse but diatas juga menyatakan bahwa : 

" i\paratur yang ditu.njuk sebagai pc11gawas dala1n program SOA 
barang kebutuhan pokok masyarakat di kecamatan perbatasan 
Negara kecamatan krayan adalah mereka yru1g secara keman1puan 
dan pengalaman adalah n1ereka yang sudah biasa dan kontinyu 
menangani program SOA barang ini dari tahun ke tahun khususnya 
program SOA barang dari kabupaten Nunukan. Kalau bicara 
kcrnampuan mcrcka mcrnang sudah paham dan mcngcrti dalam 
menyusun laporan pertanggunja\vaban pelaksanaan SOA, yangjelas 
kuncinya adalah ada arahan-arahan dan petunjuk-petunjuk yang 
111ercka 1niliki untuk 111emhuat hcntuk atau format laporan 
JJertanggu11jawaba11 yang din1inta olel1 PPTK atau pelaksana 
program SOA". 

Laporan pertanggungjawaban pelaksanaan progran1 SOA barai1g 

merl.lpak.an bentuk akuntabilitas pemerintah provID.si yang didukung oleh 

pemerintah kabupaten dan kecarnatan setiap tahunnya saat kegiatan selesai 

dilaksanakan berdasarkan aturan atau ketentuan )'Ung berlaku. 

Dari uraian di atas dapat menjelaskan bah\va tingkat kcmampuan 

aparatur pemerintah pelaksana program SOA barang dalam menyelesaikan 

laporan pcrtanggungjaiw·aban cukup baik namun 111asih ditemukkan 
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kekurangan-kekurangan data pe11dukung untuk 1nenguatkan kese111pun1aan 

laporan lersebut. 

d. bentuk koordinasi aparatur kecrunatan dengru1 insta11si tcrkait dala1n 

percepatan pelaksanaan SOA barang 

Koordinasi n1erupakan salah satu strategi dala111 percepatan 

J)elaksanaa11 progran1 Sl)A barang guna 111encapai sasara11 dan lujua11 yang 

diharapkan berdasarkan maksud dan tujuan ditetapkannya program ini. 

Berikur hasil pemyataan \Va~1ancara terkait benn1k koordinasi aparatur 

kecrunatan de11gan i11sta11si terkait dalru11 percepatai1 pelaksanaan prograi11 

SOA barang kebutuhan pokok masyarakat di kecamatan perbatasan negara 

kecmatan krayan kabupaten Nunukan sebagai berikut : 

" Dalam pelaksanaan progrrun SOA barang kebutuhai1 pokok 
111asyarakat di kecan1atan perbatasan keca1natai1 kraya11 telal1 
dilakukan upaya-upaya koordinasi baik secara lisan dan tertulis 
kepada aparatur di kecamatan, hal in i dilakukan dalan1 upaya 
mempercepat pelaksanaan pelelangan transportasi udara (pesawat) 
yang mengangkut scmbako tcrscbut. Dalam hal ini infonnasi dari 
pak camat terkait nama desa yru1g diusulkan inendapatk.an progrru11 
SOA barang kebutuhan pokok masyarakat maupun rekornendasi 
nama penyalur yang memiliki kemampuan teknis/finasial dan ijin 
usal1a res1ni yang siap dalam prograin SOA ini adalal1 bentuk 
koordinasi yang utama dilakukan 

Perny'ataan di aras dipertcgas dcngan \Vav-.rancara bcrikut : 

" Bentuk koordinasi ~,rang dilakukan oleh pihak kecamatan krayan 
dalam proses perccpatan pelaksanaan 11rogran1 SOA ini bcrupa 
komunikasi lisan langsung kepada disperindagkop & T JKM provinsi 
Kalimanl<:1n Ulara Jisamping St:::l:ara biruk.rasi karr1i Jari pcmcrinlah 
kecamatan 1ne11gusulkan dala1n bentuk teitulis kepada keµala di.J1as 
perdagangan kabupaten nunukan untuk pengusulan nama desa yang 
akan dilaksa11akan program SO.I\ bara11g, ju1nlah penduduk, nan1a~ 
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nan1a agen penyalur yang dreko111endasikan pe111erinta11 kecainatan 
krayan sesuai dengan surat pern1intaan dari Kepala dinas 
perdagangan kabupaten Nunukan. (Jpaya yang karni lakukan 
dipemerintah kecamatan adalah mengadakan rapat bersama dengan 
bcbcrapa dcsa yang mcngusulkan untuk mcndapatkan program SOA 
barang dan rapat dengan para penyalur )'ang memiliki badan usaha 
untuk memasukkan permohonannya. 

Pernyataan di atas dipertegas dengan \Va\vancara berikut : 

" Sesuai dengan hasil musrenbangdcs yang tertuang dalan1 RKPDes 
desa ka111i, ka1ni t11elakuk<tn rapat bt:rsa1na dt:ngan p<tk (;an1at dan 
beberapa desa yang me.masukkan usu\an ke pihak kecamatan untuk 
mendapatkan program SOA barang, dari rapat dengan pak carnat 
kan1i coba me1nenuhi persy·aratan-persayaratan ya11g diminta sesuai 
dengan surat dari pemerintah kecamatan krayan tentang program 
SOA bar.mg ini dengan harapan bah\V3 desa kami akan mendapat 
jata11 program SOA barang yang sangat 111e111bantu masyarakat kan1i 
dalam memenuhi kcpcrluan hidup kami schari harinya rnclalui 
sembako murah 

Dari uraian di atas dapat menunjukkan bahwa koordinasi yang 

dilakukan oleh aparatur pcn1erintah kccan1atan, desa dan instansi tcrkait 

dalam upaya percepatan dan kelancaran program SOA barang di kccamatan 

perbatsan ncgara kecamatana krayan kabupalt:n Nunukan telah berjalan 

dengan efektif, yang ditandai dengan koordinasi lisan dan tertulis baik 

melalui surat dan rapat-rapat untuk memperoleh informasi yang jelas dalam 

mcmpcrccpat, mempennudah dalam pelaksanaan program SOA barang. 

I1nplen1entasi progra1n SOA barang kebutuhan pokok 111asyarakat di 

keca1natan perbatasan negara ke(;a111ahu1 krayau kabupate11 Nunuk<1n 

sebagaimana di kemukakan \\/arwic dalam 'Tahir Arifin (2015:94) di 

pengaruhi oleh tingkat kemampuan koorclinasi sun1berdaya manusia dengan 

insta11si terkait. 
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e. Standar Operasional Prosedur/Petunjuk Teknis dalan1 pelaksanaru1 

progra1n SO/\ Rarang kebutuhan pokok n1asyarakat di kecamatan 

pcrbatasan ncgara kccamatan krayan 

Standar operasional prosedur rnerupakan salah satu pedoman dalam 

tata aliran kerja daian1 pelaksanaa11 kebijakan progran1 SOA bara11g agar 

tidak terjadinya tumpang tindih pekerjaan, keterlambatan pekerjaan, 

ketidakjelasan operasional atau laporan pertanggtmgjawaban. Berikut hasil 

pe1nyataan wawru1cara terkait standar operasional prosedur dalan1 

pclaksanaan program SOA barang kcbuttihan pokok masyarakat di 

kecamatan perbatasan negara kecamatan krayan ; 

" Berkaitan dengan standar operasional prosedur atau petunjuk 
teknis dalam pelaksanaan SOA barang hingga saat ini belum 
tersusun dala111 sebuah SOP atau petunjuk pelaksanaan, yang 
111enjadi S()p kan1i adalal1 pedon1an kepada pe1janjian kotrak 
ke-rjasama masing-masing pihak seperti maskapai, penyalur dan 
pihak kccamatan karena masing-masing pihak sudah mengerti apa 
tugas clan kewajibannya dalam progra1n SO.I\ barang i11i. 

Pe111yataan di atas dipe11egas denga11 wawancara berikut : 

" Secara baku clan tersusun hingga saat ini, pernerintah kecamalan 
1naupUI1 kabupaten dan provinsi belum n1emiliki SOP/petunjuk 
tcknis pelaksanaan program SOA barang, sejak program ini 
dilaksanakan yang kami lakukan adaiah berdasarkan arahan lisa11 
dan dokumen-dokumen tertulis dalam bentuk surat dan form isian, 
olch karcna itu ha! ini pcrlu mcnjadi catatan kita bcrsama pihak 
pemerintah kecamatan. kabupaten hingga provinsi ke depan untuk 
1nenyusunya secara baik agar pelaksanaan program SOA barang 
kcdcpan 111inin1 dengan 1nas.alah-111asalh dan dapat bcrjalan dengan 
cfektif', 

Dari uraian Ji atas <lapal menjelaskan bahwa Standar Operasional 

Prosedur (h1lan1 pelaksanaan program Sf)A barang kebutul1an pokok 
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nlasyarakat di kecan1atan perbatasnn 1iegara kecan1aran kray·a11 kabupaten 

Nunukan belun1 tersusu11 srbuah pedon1311 alira11 tata kerja, sehingga 

mengakibatkan 1nanajetnen pengelohian program SO_A barang ini bclum 

efektif. Hal tersebut sejalan de11gan apa yang diken1ukaka11 olel1 \\'a1-wic 

dalam Tahir 1\rifm (2015:94) tentang pe11yusw1an standar opersional 

prosedur sebagai ~aiah satu faktor yang mempengaruhi impiementasi 

progran1 SOA barang kebutu!1an pokok n1asyarakat di kccaniatan 

perbatasan negara kecan1atan krayan kabupaten Nunukan yang akan 

menjadi pedoman tata aliran kcrja bagi pemerintah provinsi, k.abupaten dan 

pt:IIl~rintah kecatuatat1 Jalan1 pclaksanaa11 progran1 SOA barw1g. ivfaka 

dapat diperoleh gambaran dari 5 ( lima) point tersebut bah\va ke1nampuan 

organisasi pemerintah provinsi, kabupaten dnn pemerintah kecamatan 

dalarn itnplt:mt:nlasi program SOA barang kt:butuhan pokuk masyarakal Ji 

kecamatan pcrbatasan ncgara kccamatan krayan kabupaten Nunukan belum 

berja!an efektif daiam pelaksanaannya. 

b. Informasi 

I. Bentuk media komunikasi intOrmasi pclaksanaan kcbijakan program 

stibsidi ongkos ru1gkut (SO.>\) barang kebutuhan pokok di kecamatan 

perbatasan negara kecamatan krayan dari pemerintah provinsi 

kalin1antan utara kepada pen1erintah kecan1atan 

Media komunikasi adalah semua sarana yang dipakai untuk 

memproduksi, mereproduksi, mendistribusikan atau menyebarkan dan juga 
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menyampaikan infonnasL I-Jal 1111 dipertegas dengan basil wawancara 

sebagai berikut : 

··.t-,1edia kon1unikasi yang kan1i lakukan adalah lisan dai1 te1tulis, 
lisau disini kan1i langsu11g rnengl1ubungi ca111at krayan 
menyampaikan infonnais pelaksanafin prtJgram SOA barang ini 
disamping juga di provinsi kami menyampaikan informasi rnelalui 
rcspon ka1tara yaitu scbual.1 rnedia infor-111asi e1ektronik u1eialui 
siaran radio dan media social lainnya sebagai samna/media 
i11formasi dari pemerintah provinsi Kalimantan utara. Secara tertulis 
k.air1i ::;air1p·ajkan i11fo1-i:1u1~i rf1elalui sural n.:snii ke pe1neri11tah 
kabupatcn permintaan data bc-rkaitan dengan program SOJ\ barang 
disamping itu juga media informasi lain yang kami gu..'illkan adalah 
surat kabar local. Joi a<lalah bcntuk dan upaya yang pc111t:ri11tal1 
pr<>Vinsi Kalimantan Utara lakukan unttik memberikan in.formasi 
J'ang selengkap lengkapnya kepada masyarak:at kaltara 

Pernyat<1an di atas dipertegas dengan w<1wancar<1 berikut: 

Dniflm 11nflVJ.1 menvnn1oflik~n informfl«i nrnP-ram ,'\t~JA hf!rflnv -----·-·· -r--.1-· -----_,-----,------- - ------ r -;:;,-- -· ----- - -----.;:: 

dikecamtan krayan, .k.an1i peroleh informasi dari ko11unik.asi lisan 
pegawai disperindakop provll1si \ria telepo11 seluler, disa111pingjl1ga 
secara tertulis kami mendapatka_n surat dari pemerintah provinsi dan 
dari pemerintah kabupaten nunu..~an mengenai pem1i11taan data 
pelaksanaan progr-an1 SAO barru1g dan ll1i adalah rnedia inforn1asi 
yang sangat cfektif dan akurat dalam proses-proses pcrcepatan 
pclaksanaan sebuah program kegiatan 

Dari uraian di atas dapat dikctahui bahwa media komunikasi 

infonnasi pelaksanaan kebijakan suhsidi ongkos angkut (S:tJ.I\) barang 

kcbutuhan nokok masvarakai di kecamatan oerbatasan neg:ara kecamatan . ~ . ._, 

krayan dari pcmerintah provinsi Kalimantan Utara kepada pemerir.tah 

kecamatru1 !<..ra)'an dilakukan melalui !11edia komunikasi infOrmasi 

elektronik seperti siaran radio Fivf. media sosial. surat kabar, wawancara 

live strean1ing progran1 rcspon kaltara dan inedia tcrtulis lainnya sepcrti 

baliho dan spanduk serta koordinas1 n1elalu1 rapat-rapat. i"lal tersebut 
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sejalan dengar1 yang diken1ukakan oleh \Va1-\.\.:ic dalan1 Tahir Arifin 

(2015:94) yaitu salah satu f8ktor yang 1neinpengaruhi terhadap 

Implementasi publik adal<ih be11tuk in ronn<1si peiaksana<1n progr<1m SOA 

barang kebutuhan pokok 1i1asyarakai di ke1:an1aia11 perbatasa11 11egara 

kecamatan krayan. 

2. "tvfedia kornunikasi infor111asi pelaksanaan kcbijaka11 SOA barang 

kebutuhan pokok mas)·arakat di kecamatan perbatasan negara 

kecamatan Krayan dari pemerintah kecamatan kepada pcmerintah desa. 

tv1e<lia kotli.Luiika~i aJalah snafu :-,atana aiau a.lat yaug Jigu11aka11 

untuk menyarnpaikan pesan dari komunikator kepada publik. 

informasi yang digunakan dalam pelaksanaan kebijakan SOA barang 

kcbutuhan pokuk masyarakat Ji ki:=1.:an1alan pcrhala.sa11 negara ke1.:a1nalan 

Krityan kepada masyarakat dilakukan mclalui media komunikasi masa 

seperti spanduk, surat pemberitahuan dan permintaan dari pernerintah 

k~t:amalan mengenai program SOA barang. Berikut hasil wawancara 

tcrkait pcncgasa.1 hal tcrscbut scbagai bcrikut : 

"Media ko1nunikasi infor1nasi pcnge1olaan dana desa yar,g yang 
beSejauh ini yang ka1ni dapat adaiah informasi dari masyarakat 
secara hsan atau infOrmasi dari pihak kecam<1tan melalui surat 
permintaan kcpada kami untuk inengusulkan data penduduk didesa 
kami yang masih men1eriukan program SOA barang ataupun dari 
pen)'alur yang ada inisiatif membuat spanduk/haliho pemberitahuan 
tentang pelaksanaan SOA barang. 

Pemyataan di atas dipertegas dcngan wawancara bcrikut : 

" Sepengetal1luu1 saya lH1tuk kegiata11 SOA baJa11g i11i hanya kita 
dapal informasinya dari masyarakat, dari 1nuitll ke tnuiut, dan dari 
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beberapa pen)1alur yang 1ne111buat tulisan baik spanduk dan tulisan 
di kertas karton mengenai penjualan barang subsidi. Sejak 
dilaksanakannya SOA barang di kec krayan ini saya melihat masih 
kurangnya informasi dari pemerintah desa dan pihak kecamatan 
krayan mcngcnai SOA barang ini sccara luas dan tcrbuka. apakah 
pihak desa yang kurang melaksanakan sosialisasi atau pun 
kecamatan namun sebagai tokoh masyarakat siapa pun dia say a pikir 
wajih herupaya 1ncn1berikan inforn1asi scbaik-haiknya kcpada 
1nasyarakat baik secara for111al at.aupun infor111al kare11a n1en1ang 
SOA barang ini sangat membantu masyarakat dcsa yang ada di 
perbatasan ini dalam rangka mendapatkan barang subsidi yang 
inural1 dan tersedia ". 

Dari uraian di atas dapat diperoleh i..nfor1nasi bah-y,ra media 

kornunikasi informasi ya11g digunakan oleh pemerintah kecamata11 kepada 

pemerintah desa dalam penyampaian informasi pelaksanaan program SOA 

barang kebutuhan pokok masyarakat di perbatasan negara prov·insi 

kalin1antan utara di keca1nata11 krayan 111elalui n1edia kon1unikasi 111asa 

yang koordinasi melalui rapat-rapat dan pemasangan spanduk/baliho di 

desa-desa yang mendapatkan suhsidi, dalam pelaksanaan penyampaian 

infor111asi ini sudah berjalan dengan efektif dan efisien. Media ko1nunikasi 

masa tersebut merupakan salah bentuk informasi kepada masyarakat yang 

sangat berguna. maka hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 

\\'arwic dalan1 Tahir Arifin (2015:94) bah\~ra i111plementasi progran1 SO.A. 

barang kebutuhan pokok mas:varakat di kecamatan perbatass<1n negara 

kecan1atan krayan sangat <lipengaruhi olch faktor infor1nasi. 
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c. Dukungan 

I. Bentuk dukungan pemerintah provinsi Kalimantan utara dalam 

pclaksanaan SOA barang kcbutuhan pokok di pcrbatasan ncgara 

provinsi Kalimantara Utara (studi kasus di kecamatan Krayan) 

Dukunga11 orgat1lsasi sebagai sun1ber ya11g paling penting dari 

peristiwa sosial·emosional karena menanamkan keterlibatan organisa<;i dan 

karyawan. Dukungan ini menyebabkan stabilitas dan komitmen karya,van. 

Duku11gan organisasi n1enciptakan budaya organisasi yang sehat dan Iebih 

mudah dikclola serta lingkunga kerja yang lcbih baik. Oukungan organisasi 

dalam pelaksanaa11 program SOA barang yang dimaksud adalah dukungan 

norma, prosedur, sarana dan prasarana terlcbih keputusan piinpinan kepada 

sebuah program khususn:ya program SOA barang di daerah perbatasan 

provinsi Kali1nantan Utara. Bentuk dukungan pemerintah provinsi 

Kalimantan Utara dalam mendukung pclaksanaan program SO,'\ barang 

dikccamatan pcrbatasan ncgara provinsi kalimantan utara adalah kcbijakan 

anggaran yang bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja daerah 

(APBD) yang harus 1net1gikuti azas kepatuhru), aku11tabel dan kepastian. 

Angg<1ran SOA barang kebutuhan pokok masyarakat di perbatasan Negara 

merupakan bentuk dukungan pemerintah khususnya pemerintah provinsi 

kalimantan utara kepada kedaulatan negara di daerah perbatasan yang 

secara khusus mengandung makna pemerataan pembangunan antara daerah 

yang bcrada di perkotaan dan perbatasan, agar tcrciptanya kearnanan, 

kedam<1ian dan kemandirian masyarakat dalam kehidupnn herhnngsa dan 
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bernegara dala1n 1ne11wujudka.n 1nas)1arakat yang adil dat1 n1aktnur. 

Hal ini dipertegas dengan basil wawancara sebagai berikut : 

"Sejak ditetapkannya kebijakan pelaksanaan SOA barang ini di 
daerah perbatasan dari tahun 2016 oleh gubemur Kalimantan utara 
program SO,'\ barang ini sangat membantu masyarakat yang ada di 
perbatasan sebagai upaya pemerataan clan penyebaraan barang
barang kebutuhan pokok bagi masyarakat perbatasan agar tersedia 
untuk mcmenuhi keperluan masyarakat sehari-hari, bcntuk 
dukungan pen1eri11tal1 provinsi Kalin1antan utara sangat serius hal 
ini tcrlihat dari kcbijakan anggaran oleh gubcrnur kaltara mclalui 
DPRD prov kaltara menganggarkan S01\ barang dari tahWl ke tahun 
(2016-2019 sekarang ini) 

Dukunga11 kebijakan tersebut dapat dilihat pada ta.be! 4.6 sebagai 
berikut: 

! 
i 

2 

Tabel 4.6 
Rekapitulasi SK gubernur Kaltara 

terkait alokasi anggaran SOA diperbatasa11 Negara Provinsi 
Kalimantan Utara 

Peraturan 

I SK Gubemur 

I 188.44/K.8512016 

Kaltara 

' ; 

SK Gubern11r Kaltara 

1188.44/K.203/2017 

I 

Nomor lnstansi pelaksana Ongkos 
angkut Barang dan Orang 
dili11gkut1gan Pemerintal1 1 

Provinsi Kalimantan Utara I 
TA.2016 I 

Alokasi anggaran pada 
I i;;ubsidi ongkos angkut 
1 b. ara.11g kebutuhan pokok I 

Nomor masyarakat daerah 
pedalaman dan perbatasan 

! kabupaten N unukan <lan I 
! kabupaten Malinau TA.2017 
I I 

~+--- i Alokasi anggaran pada 
' i 
' 3 
! SK Gubernur Kaltara 

I l 188.44/K.117/2018 

I 
Sumher: data primer yang diolah 2019. 
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Penetapan Surat Keputusai1 gubei1iur kali1nantan utara terkait 

pelaksanaar1 program SO_A.. barang diatas n1crupa1-.;:an salah bentuk 

dukungan kebijakan pe1nerint<lh d<:li<'ltn bt'ntuk rt'gui<'lsi untuk 

11ieiiUI1Ja11g pelaksa11aa11 prograi11 SO;\_ barang agar dapat 

dilak.sanak.an de1igai1jelas, akuntabel dan efektif scrta efisien. 

Oari ura1an di atas dapat dipero!eh gambaran bah,va dukungan 

pen1erintah provinsi serta pa11isi11asi politik dah-1111 pelaksanaan rrrogram 

SO!\ barang keburuhan pokok inas)rarakat di keca1natan perbatasan negara 

""amatan kf<>·van telah beri·,,.,,.., ~..,. ... ..,,,n .,.+;,.L·t1+· h,,.1 ,.,.,..,eh11t t.,.1.,,h 50.;ai'" 
n.vv .. J w wu '"'"'"O ... ' "'"'"-"''• ''"' '"'"' ..., .. , '"'''"' J ,,..._. 

dengan yang di kem11kakan oleh Nanvic d;:il::ttn T<ihir Arifin (2016; 94). 

2. Bentuk dukungan })e111erintah keca111ata11 daia111 inendukung 

pelaksanaan SOA barang kebutuhan pokok di kecamatan perbatasan 

negara kecamatar1 !<sayan 

Pemyataan di atas dipertcgas dcngan vrawancara berikut : 

" Upa:ya ya11g dilak--uk.811 pcn1crintal1 provinsi Kali111a11tiHl utara 
daiam peiaksanaan SOA di kecamatan krayan sangat kami dukttng, 
hal ini menjadi tanggungjawab pe1nerintah pusat rnelalui pernerintah 
provi11si oleh gubernur dalai11 n1crnbangun pcrbatasan dalan1 segala 
bidang, bcnn1k d11kungan kami terhadap perhatian pemerintah pusat 
A., .. .......... .,,·ns1· 0 dalah melaksanaL- ............... .--. .. .-..v. ''"""' ... A,., A:Aae·ah l,.,...,.; 
U(.1,.U tJlV• U 1'.UH tJ1VfTLll11 J'<•I. .. = LlULl \.UU 1 1...._.1>11 

t11clalui petu11juk dan aturai1 pelaksa11aa.n dcngan baik, 1ne111berikan 
advis teknis pelaksanaan SOA barang ini serta memberikan 
masukan.-masukan dan saran-saran perbaikan <lalam pelaksanaan 
........ I • • • L I 
.ct\Ji"\ Uaiang 1n1 set1ap tanun. 

Dari uraian di atas dapat dik.etal1ui bah\\'J bentuk dukungan dari 

pemerint::ih _kecnmnti'ln dnhim itnplementi'lsi peh:iks.anai'ln progri'lm SOA 

9~ 

20/44096

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



barang kebutuhan pokok 111asyarakat di keca111ata11 perbatasan negara 

kecamatan krayan Kabupalen Nunukan sangat tinggi karena program ini 

dirasakan sangat mcmbantu masyarakat )rang ada di pcrbatasan kccamatan 

krayan. 

d. Pembagian potensi, 

Pembagian potensi 1nerupakan suatu upaya dalam 1nengidentifikasi 

berbagai faktor yang dilakukan sccara sistcn1atis agar bi;;;a merun1uskan 

strategi organisasi dalam kegiatan dengan tepat. I Jal ini dipertegas dengan 

basil wawancara sebagai berikut : 

l. Bentuk pe111bagian wewenang dari petnerintah pro,.rinsi Kalimantan utara 

dan kccamatan dala1n pelaksanaan SO/\ barang kcbutuhan pokok di 

kecamatan perbatasan negara kecamatan krayan. 

Kcwcnangan merupakan proses pengalihan tugas kepada orang lain 

yang sah atau legitimasi dalam melakukan bcrbagai aktivitas yang ditujukan 

untuk pencapaia11 tujuan organisasi. Hal ini dipertegas dengru1 basil 

V11a\vancara sebagai berikut: 

" Dalam pelaksanaan SOA bar.mg ke daerah perbatasan kecamatan 
krayan dian1anatkan berdasarkan pada surat keputusan gubernur 
Kalimantan utara sangat jelas bahv.'a dinas perindustrian, 
perdagangan koperasi dan UKti.1 provinsi kalimantan utara sebagai 
instansi pelaksana mempuny·ai wcwenang mengatur pelaksanaan 
SOA barang ini 1nulai dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
penga,vasan dan pelaporan dan keberbasilan pelaksanaan SOA 
barang ini sangat lcrgantung sen1ua kon1poncn da11 stakeholder yang 
terlibat n1elalui bida11g kerja nya masing-1nasi11g secara proiCsional 
dala1n n1emperla11car dan mensukseskan program ini di 1nasyarakat 
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I-Iasil per11)1ataan di atas, dipe11egas dengan hasil 'va,va11cara sebagai 
berikltt: 

" Dalam melaksanak<1n '"''evvenang yang dilimpahkan dari 
pcmcrintah kabupatcn dan pro\'insi, kami pcmerintah kccamatan 
111e111fokuskan de11gan persiapan·persiapai1 dari pemerintah desa 
dalam mcnyiapkan dokumcn, data yang diperlukan bcrdasarkan 
permintaan melalui surat resmi ke pemerintah kecamatan atau 
informasi secara lisa, tugas kami dari kecamatan hanya 
menyampaikan usulan dan rekomcndasi desa atau penyalur yang 
ter1ibat dalam pelaksanaan SOA barang ini ke dinas teknis 
kabupaten atau provinsi yang n1enangani progra1n SOA barang ini''. 

Dari uraian di atas dapat diperoleh gambaran bahwa pem~agian 

pote11si <la.lain ha! pen1bagia11 wcwenang dari pc1nerinta11 provinsi 

Kalimantan utara dan kecamalan dalam pelaksanaan SOA barang kebutuhan 

pokok di kccamatan pcrbatas..'ln negara kccamatan krayan telah berjalan 

dengan efektf, hal tersebut tela11 sejalan dengan y'ang di kemukakan oleh 

Naiwic dalam Tahir Arifin (2016; 94). 

2. Kelen1ahan dalan1 pelaksanaan SOA barang kebutuhan pokok di 

kecamatan perhatasan negara kecamatan krayan 

Faktor kele1nal1an dalan1 pelaksanaan progran1 SOA barang di 

kecamatan krayan sangat sangat besar hal ini menjadi tantangan bagi 

pemerintah keca1natan dan desa dalarn me1naksimalkan potensi yang ada 

dengan rncmanfaatkan masing·masing \Vc-wcnang dengan optimal. ha! 

tersebut dipertegas dengan hasil wawancara sebagai berikut : 

'' Rarang-harang yang dijual oleh penyalur tid;tk semua herup<1 
sembako berdasarkan surat kesepakatan penyalur mungkin karena 
tidak ada pengawasai1 yang ketat olel1 petugas di tarakan; hargajual 
oleh penyalur masih tinggi tidak sama dengan di kota hal ini mereka 
beralasan karena ada biaya transportasi yai1g dikeluarkan w1tuk 
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pengangkutan dari agen-bandara di tarakan dan dari bandara-lokasi 
pcnyalur di krayan ; tidak ada informasi dan te1npat yang jelas 
penyalur menjual ha.rang subsidi tersebut di desa; penyalur menjual 
barang subsidi tersebut tidak ada aturan teknis misalnya kupon 
kcpada masyarakat dcsa yang bcrhak mcndapatkan atau mcmbcli 
barang subsidi tersebut. 

Hasil pernyataan di atas, dipertegas pula dengan basil \.Vawancara sebagai 

berlkut: 

" Kura11gnya pengawasan lerhadap pendislribusian barang subsidi 
tersbut kepada masyarakat desa yang dih1njuk oleh pemerintah 
kecamatan atau desa karena rata-rata penyalur posisi tempat 
niena1npung dan n1enjual barangnya ada di ibukota keca1natan yaitu 
di long bawan yang kadang masyarakat desa yang mendapat jatah 
tidak tau tempat penyalumya ; baliho atau spanduk informasi 
1nenge11ai penjualan bara11g subsidi tersebut tidak dibuat dan kadru1g 
redaksinya tidak jelas jika pun ada ; masih ada penyalur )'ang 
mencampur adukkan barang dagangannya yang bukan subsidi 
dengan barang dagangan pribadinya sehingga susah 1nernbedakan 
yang niana subsidi dan bukan ; barang subsidi yang diangkut oleh 
pesawat tidak bervariasi kadang l1anya satujenis a.tau duajenis saja 
:yang diangkut pesawat sebagai contoh pcngiriman kopi kaptcn satu 
kali terbang". 

Hasil pemyataan di atas, dipertcgas pula dengan hasil "''awancara yaitu : 

"Kami yang ditugaskan sebagai pengawas program SOA barang ini, 
secara teknis tidak ada pembekalan ataupun pelatihan singkat dalam 
melaksanakan tugas kami, sampai dimana wewenang kami tidak 
jelas ada petunjuk teknisnya, yang kami lakukan adalah menga\vasi 
jika barang datang atau dikirirn dari tarakan kami eek keberadaanya 
dibandara long ba\.van, sementara daftar barang dan kuantitasnya 
tidak ada diserahkru.1 kepada kami pada saat pesawat datang ; tidak 
ada upaya dan inisiatif dari penyalur untuk mendistribusikan barang 
subsidi tersebut kepada desa yang mcndapat jatah subsidi dengan 
alasan tidak ada biaya tamhahan untuk n1engantar barang tersebut 
kedesa karena tugas kami hanya 1nendatangkannya dari tarakan 
sampai di longba\van dan maS)'arakat desa dari desa yang 
1nembelinya ke kan1i dala1n ha.I ini 1nasyarakat sangat dibebani lagi 
dengan biaya transptH1asi untuk datang membeli barang subsidi 
tersebut ke ibukota long bawan". 
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3. Peluang kedepan pelaksanaan SOA barang kebutul1a11 pokok di 

perbatasan negara provinsi kalimantan utara di kecamatan krayan 

kabupatcn Nunukan. 

Peluang atau kesempatan kedepan dalam pelaksanaan program SOA 

barang sangat memherikan kcadi lan hagi pemerintah provinsi sehagai 

wakil pen1erintah pusat dala111 111en1perce1Jat pen1bangunan daerah 

perbatasa11 dalain upaya pengentasan ken1iskinan, n1e1najukan 

perekonomian rnasyarakat, meningkatkan pelayanan publik <lan khususnya 

mengatasi kebutuhan pokok masyarakat perbatasan . Hal ini dipertegas 

dengan hasil wawancara sebagai berikut : 

yaitu : 

" Kita akan terus berupaya mencari solusi dan upa)'a-upaya yang 
efektif untuk pelaksanaan SOA bara11g i11i seterusnya dengan 
menghiinpun n1asukan-n1asukan dan saran-saran scrta menganalisa 
pelaksanaan SOA barang ini hersama dengan stakeholder yang 
peduli dengan perbatasan, melalui program yang sudah disiapkan 
olch pemerintah provinsi Kali1nantan utara kita akan memhuat 
sebuah terobosan dengan 1nembangun 'Toko Indonesia" yang 
menjadi pusat persediaan barang-barang kebutuhan masyarakat 
diperbatasan oleh gubernur Kalimantan utara, yang rencananya 
tahun 2020 akan diupayakan dioperasikansebagai sebuah n1odel 
pertama di Indonesia tintuk daerah perbatasan seperti krayan ( hasil 
wawancara dengan kabid dispcrindagkop provinsi kaltara tanggal 16 
April 2019)". 

Hasil pernyataan di atas. dipertegas pula dengan hasil \Vawancara 

" Melalui sebuah prograi11 yang akan kan1i luncurkan yaitu " I3eli 
krayan" peluang bcsar kedepan dari program S01\ bar;ing ini atlalah 
akan tersedia barang-barang kebutuJ1an J11asyarakat di desa dengru1 
inenekankan peran serta pemerintah desa untuk 1ncngembangkan 
BlJMDES yang diusahakan oleh pe1nerintah desa menjadi lebih 
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i11aJU dan 111eningk:atkan ekonon1i dan kesejahteraan 1nasy-arakat 
desa ". 

4. Kele1nahan dari pelaksanaan progra1n SOA barang kebutuhan pokok 

masyarakat di kccamatan perbatasan negara kccamatan krayan. 

Adapun kelemahan yang dirasakan olch masyarakat melalui 

pemcrintal1 dcsa dan kcca1natan di krayan adalah dari masalah inforn1asi 

dru1 ko1nunikasi, belum adanya uraian lugas dan fungsi semua aparalur yang 

terlibat dala1n program SOA barang ini, ivlek<1nisme penyal11ran barang dan 

penjualan barang dirnasyarakat desa belum ada pengaturan y·ang efektif, hal 

ini dapat kita lihat berdasarkan pendapat dari pcmerintah desa dan 

kecamatan k.rayan yaitu : 

" Tidak adanya komunikasi dan infor1nasi yang kontinyu dari 
pemerintah desa dan penyalur kepada ma~yarakat mengenai 
pelaksanaan dan keberlar1gsungan SOA barang ini di\vaktu yang 
akan datang, 1ninin nya inforn1asi dan ko1nunikasi ini perlu 
didukung dcngan sarana dan prasarana yang baik dan ko1nitmen dari 
sen1ua pihak". 

Pen1yataan di atas dipertegas dcngan wawani.:ara berikut : 

" Tidak ada11ya urian tugas dai1 fungsi yang jelas dan tegas 
ditetapkan oleh pemerintah provinsi sebagai pelaksana program 
subsidi ongk<lS angkut (SOA) barang kebutuhan pokok masyarakat 
di kecamatan perhatasan negara kecamatan krayan k.abupaten 
1'~unukan Provinsi Kalimantan Utara kepada kami di kccamatan 
ataupun sejenisnya seperti juknis atau juklak sehingga karni 
melaksanakan program ini apa adanya menurut kebijakan yang kami 
buat n1elihat situa<;i dan kondisi yang ada". 

Dari 4 (empat) point terseh11t diperoleh hasil hahwa lmplementasi 

program SOA har<1ng 1-..cbutuhan pokok 1nasy<1raka1 di kec<1111atan 

99 

20/44096

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



perbatasan Negara keca111ata11 krayan kabupaten Nunukan belun1 berjalai1 

dengan optimal yang dipengaruhi olch aspek ke1na1npuan organisasi, 

informasi, dukungan dan pc1nbangian potcnsi. 

2. Faktor-faktor Penghambat lmplementasi Pelaksanaan Program SOA 

Barang Kehutuhan Pokok masyarakat di kccamatan Perhatasan 

uegara kecamatan krayan kabupaten Nunukan 

1rnp1ementasi Pelaksanaan 1)rogran1 SOA Harang Keb11tt1han Pokok 

masyarakat di kecamalan Perbatasan negara keca1natan krayan kabupaten 

1'.'Junukan menurut Warwic dalam Tahir Arifin (2015:93), 1mplementasi 

Publik di pengaruhi ole-h empat faktor dalam implementasi :yakni, 

Ken1a111puan Organisasi. lnforn1asi, Dukungan dan Pen1hagian Potensi. 

Dalam ha! Implementasi program SOA barang di ke~amatan krayan ini 

terdapat 2 ( dua) titik herat pennasalahan faktor penghambat yang lebih 

utama dari ke-4 (ernpat) variabel tersebut yaitu pada Kernarnpt1an 

Organisasi (kemampuan teknis, kemampuan menjalin hubungan dengan 

instansi lain. dan meningkatkan dan mengembangkan sistem layanan (SOP) 

dan Pen1bagian Potensi (ke\.venangan dan tanggungja\.vab) akan diuraikan 

lebih lanjut sebagai berikut : 

" Fah--tor Komunikasi dan koordinasi. Komunikasi dan koordinasi 
yang dilakukan pemerintah provinsi dengan pe1nerintah kabupaten 
dan keca1natat1 rnasih kurang opti1nal dan lru1car sel1ingga proses 
administrasi terasa lama dan Iamban yang sangat mempengan1hi 
dala1n pelaksana progran1 SOA, 1nasing-n1asing sifitnya 1nenunggu 
proses dari bawah, disrunping masih rendahnya kon1it111en bersama 
dalam percepatan pr<JSes SOA ini. Penyalur barang tidak mem iliki 
petugas yang stanbay mengurusi pengadaan barang ditarakan dari 
toko ke pengiriman di pesa\.vat begitu pula barang :fang dikirim tidak 
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ada penga\'tasan masuk kedalatn pesa\ifat seperti jenis barang yang 
bukan barang sembako karena penyatur sudah rnempercayakan 
mitranya untuk mengirim dan memasukkan barang ke pesawat 
begitu penyalur mernpunyai jatah atau jadwal pengiriman, hal ini 
tcrjadi karcna pcnyalur atau pcngcccr tidak mcniliki gudang untuk 
penyimpanan barang subsidi ". 

Pemy·ataan di atas dipertegas dengan wawancara berikut : 

" Faktor teknis dan pengawasan, pada kondisi ini yang tidak dapat 
dihindarkan adalah masih belum adanya kesiapan dan jadwal yang 
tet.ap dari maskapai pengangkut barang SOA dengan penyalur 
bara11g dari tarakan ke kraya11 di tarakan mengingat para pe11yalur 
hukan men1pakan warga tarakan yang memahami asal usul dimana 
barang-barang tersebut di be Ii dan jadwal penerbangan yang berubah 
sewaktu-waktu. Dalam hal pt:ngawasan masuk barang dari gu<lang 
ke pesawat minim pengawasan karena staf yang bertugas untuk 
mengawasi barang keluar masuk merupakan staf dari provinsi yang 
setiap saat pada saat pe11giriman barang belum te11tu ada di te1npat 
apabila ada perubahanjadwal pengiriman oleh maskapai". 

3. Strategi dalam Impl~mentasi Pelaksanaan Program SOA Barang 

Kebutuhan Pokok masyarakat di kecamatan Perbatasan negara 

kecamatan krayan kabupaten Nunukan. 

Sejalru1 dengan perke1nbangan pelaksru1aru1 progran1 SOA barru1g di 

kecamatan krayan yang telah berlangsung sejak tahun 2016 oleh pe111erintah 

provinsi kalimantan utara dapat dirumuskan scbuah strategi dan upaya-

upaya maju kedepan unh1k pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat, 

sepcrti pe11dapat yang disrunpaikan sebagai bcrikut : 

" Pcrlu adanya monitoring dan pengawasan dilapangan dalam 
pelaksanaan distribusi progran1 SOA barang kebutuhan pokok 
n1asyarakat di kecan1atan perbatasan Negara kecan1atan kra:yan 
secara tere11can.a oleh pcn1eriI1tah baik ditingkat provinsi dan 
kabupaten/kecarnatan. Penyaluran <lan Peu<listrihusian barang S()A 
kepada masyarakat agar dilakukan satu pintu melall1i BUMDES atau 
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bada.n Usaha Bentukan Pen1erintal1 yang secara kJ1usus 
menyediakan kebutuhan sembako untuk masyarakat perbatasan , 
gagasan pemmerintah provinsi Kalimantan lJtara adalah 
membangun Toko Indonesia di perbatasan" 

Pernyataan di atas juga dipetiegas dengan wawancara berikut: 

•• Kedepan upaya yang dapat kita lakukan adalah mcmbuat kotak 
aduan/kontak aduan a.tau saran masukan dari mas)'arakat baik secara 
online atau pun lisan tertulis mengenai pelaksanaan implementasi 
program SOA barang kebutuhan pokok masyarakat di kecamatan 
perbatasan Negara kecamatan krayan secara terhuka baik oleh 
pemt:rintah <litingkal provini dan kabupatt:r1/keca111atarL Peran 
proaktif para Kepala Desa bersama aparatnya di lapangan sangat 
diperlukan untuk mengantis1pasi kemungkinan terjadinya 
penyimpangan dalan1 pendistribusian ha.rang SOA yang dapat 
merugikan masyarakat di wilayah pemerintahannya·'. 

Jadi strategi yang perlu dilakukan adalah pe11gawasan dan monitoring 

dilapangan pelaksanaan program SO/\_ gltna mcmperlancar kcberadaan 

program SOA barang ini, pemerintah provinsi Kalimantan lJtara telah 

1nc1nbangun sebuah tcmpat pcnyitnpanan dan pendistribusian barang 

kebutuhan pokok masyarakat perbatasan sepcrti di Krayan dcngan scbuah 

model yaitu Toko Indonesia. U11tuk di tingkat Provinsi dan Kel'.a1natan akan 

diupa)'akan dibuat kotak aduan dan kontak aduan. 

Harapan dari subsidi ini adalah membantu mengurangi beban 

masyarakat pedalaman dan perbatasan dalam hal memenuhi kebutuhan 

pokok dan biaya transportasi dalam mcmanfaatkan atau n1embcli barang 

atau jasa dengan tidak n1enyimpang dari konscp y<1ng sesungguhnya 

"bagain1ana seharusnya untuk n1asyarakat" terhadap subsidi yang diberikan 

sel1ingga tnasyarakat ma1npu n~en1peroleh barang denga?1 harga ya11g lebih 

1nurah dan memadai. 
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A. Kcsimpulan 

BABY 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Hcrdasarkan hasil penclitian dan pembahasan tentang implcmentasi program 

subsisdi 011gkos angkut (SOA) barang kebutul1a11 pokok 111as.y-arakat di 

perbatasan negara Provinsi Kalimantan Utara, maka dapat disirnpulkan sebagai 

berikut: 

a) l1nple1nentasi progran1 subsisdi ongkos angkut (SOA) barang kebutuhan 

pokok masyarakat di pcrbatasan Negara Pro\'insi Kalirnantan Utara belum 

berjalan optimal. Hal ini disebabkan karena belurn sepenuhn:ya 

pelaksanaannya mctniliki ken1an:ipua11 teknis yang diharapkan dan bclum 

tersusunnya standar operasional prosedur (SOP) ataupun petunjuk 

pelaksanaan/Teknis (Juklaknis) yang ada sebagai acuan atau pedoman 

dalam pelaksanaan S01\ barang kebutuhan pokok masyarakat di 

kccamaan Pcrbatasan kccamatan Krayan. 

b) Tnformasi, adalah sarana yang sangat penting dalam mendukung 

pelaksanarut SOA barang kebutuhan pokok tnasyarakat di Perbatasan 

Negara Provinsi Kalirnantan Lltarct, media inforn1asi 1nenjadi sangat 

penting dan efektif karena memberikan informasi berkairan dengan 

kebijakan, pelaksanaan dan evaluasi program SOA barang, ha! inilah 

yang informa.si pelaksanaan program SOA barang belum terlaksana 

<lcngan baik 1ncngingat kctcrbatasan dan 1ninimnya sarana dan prasarana, 

SDM yang n1cngelol:-1 progra1n suhsi<li ongkos angkut barang ini. 
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c) Dukw1gan kebijakan Pen1eri11tal1 Daerah yaitu pe1nerintah prov1ns1 

kabupaten, kecamatan dan desa dalam implcrnentasi program subsidi 

ongkos angkut (SOi\) barang kcbutuhan pokok masyarakat di pcrbatasan 

negara Provinsi Kalimantan lJtara dini lai belum berjalan dengan optimal, 

11al ini terlihat dari la1nbannya proses pe11e1apa11 pe111enang lela11g dari 

OPD pelaksana lelang hal ini terjadi mengingat terbatasanya maskapai 

atau perusahan penerbangan yang memenuhi spesiftkasi teknis pelelangan 

sehingga harus 111elalui prosedur atau aturan pengadaan barang dan jasa 

sebagaimana diatur dcngan undang·undang, dan masalah lainnya adalah 

penetapa11 pen:yalur barang SOA di keca1natan yang 1nasil1 terbatas 

minatnya serta pe1nahaman teknis pelaksanaa1u1ya. 

d) Pembagian potensi yang meliputi pembagian wewenang atall uraian tugas, 

pedotnan a.tau pelunjuk teknis pelaksanaan pada pe111erintah provinsi, 

kabupaten dan kecamatan serta desa dalam implcmentasi program subsidi 

ongkos angkut (SOA) barang kcbutuhan pokok masyarakat di pcrbatasan 

negara Provinsi Kalimantan lJtara belum berjalan optimal dan sistcmatis, 

hal ini dikarenakan tidak adanya urian tugas dan fungsi yang jelas daJ1 

tegas <litetapkan oleh pemerintah provinsi sebagai pelaks<1na progra1n 

subsidi ongkos angkut (SOA) barang kebutuhan pokok masyarakat di 

perbatasan negara Provinsi Kalimantan Utara sehingga berdampak ke 

pemerintah di kecamatan dan desa. 
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1) Faktor-faktor yang n1e11jadi pe11gl-1an1bat in1plerr1er1tasi Progran1 Subsidi 

Ongkos ,<\_ngkut (SOA) barang kebutuhan pokok mas)'arakat di perbatasan 

a. Ken1a111puan Orga11isasi 

Sa1ah satti faktor pe-11gl-1a1nbat dalam pelaksanaan imp\en1enta.si Program 

Subsidi Ongkos Angkut (SOA) barang kebutuhan pokok masyarakat di 

11erhatasan negara Provinsi Kalin1Hntan i_lrarfl Hdalah n1inin1nya kon1petensi 

sun1ber daya aparatur baik provin;.;i, kecamatan dan desa dalan1 hal 

keterampilan, pengala1nan mengeJc!a SO.-\ barang, minimnya kemampuan 

dala1n menjalln h11hungan ko1nunikasi da11 koordinasi dengan organisasi 

\ainny·a, dan rendal-.i.ny·a ko1nit111en su111ber daya aparatur dulai11 pelaks<Jnaan 

dan pengelolaan progran1 SOA barang. 

b. 1-'ernbagian IJotensi 

Belum adanya standar pelayanan dan standar operasiona! teknis 

pi;laksanaan SOA bardflg yang tt':rsusun <lt":ngan baik st:bagai _pt':<loman 

bagi pemcrintah provinsi, kccamatan dan dcsa dalam mcngclola program 

Sl).A.. barang. 

c. lnformasi 

ivferii:i i11for1nasi menq1akHn Hspek van!! 1Tieniarii sHlah .;;;rn11 hHPifln vHn1-' • " '-' ., '°' " ._, 

juga n1enjadi pengha111bat dalan1 pelaksanHan prt)g.ra111 S01\ barang ini 

111engingat iniOr1nasi dari kecamatan Krayan dan desa bahka11 provinsi 

105 

20/44096

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



sangat sulit dilakukan karena terbatasnya akses dru1 sarru1a kon1u11ikasi yang 

tersedia. Informasi yang dilakukan pemerintal1 provinsi dengan pemerinlah 

kccamatan dan dcsa tidak lancar dan tcrkcsan Jamban schingga sangat 

mempengarnhi dalam pelak.sana program SOA, dirnana masing-masing 

pihak salh1g 111e11u11ggu dala111 proses SOA barang ini. 

2) Strategi dalam pelak.sanaan SOA barang krbutuhan pokok n1a.syarakat di 

perbatasan negara provinsi kali111antan utara di kecarnatan krayan adalah : 

a. Pelaksanaan pengawasan dan monitoring dilapangan dalam pelaksanaan 

progra111 SOA se-eara baik 

b. Membangun scbuah tcmpat pcnyimpanan dan pendistribusian barang 

kebutuhan pokok masyarakat perbatasan negara seperti di Krayan dengan 

scbuah model yaitu Toko Indonesia. 

c. Adanya kotak aduan dan kontak aduan bagi stakeholder baik tingkat 

Provi11si, Keca1natan dan desa. 

B. Saran 

Saran-saran yang dapat disampaikan berdasarkan basil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

I. Teoritis 

Mena1nbah khasanah dalam penge1nbangan iln1u ad1ninistrasi publik tentang 

kebijakan program subsi<li ongkos angkul harang di <laerah-dacrah perhatasan 

Negara untuk dikaji lchih lanjut dengan n1empcrhatikan karakreristik 111asing

masing daerah perbatasan Negara yang ada di Indonesia 
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2. Prak.tis 

a) Perlu adanya monitoring dan pengawasan dilapangan dalam pelaksanaan 

distribusi program SOA barang kcbutuhan pokok masyarakat di kccamatan 

perbatasan Negara kecamatan krayan secara terencana oich pemerintah 

baik ditingkat provinsi dan kabupaten/keca111ata1t. 

b) Perlu adanya kotak aduan atau saran masukan dari masyarakat baik secara 

online atau pun lisan terrulis mengenai pelaksanaan implementasi program 

SOA barang kebutuha11 pokok masyarakat di kecat11atan perbatasan Negara 

kecarnatan krayan sccara terbuka baik oleh pcmerintah ditingkat pro\'ini 

dan kabupaten/kecamatan sebagai bahan perumusan untuk pelaksanaan 

SOA barang yang lcbih baik. 

c) !)enyaluran dan Pendistribusian barang SOA kepada masyarakat agar 

dilakukan satu pi11tu 111elalui BUMDES atau bad.an lJsaha Bentukan 

Pemerintah yang secara khusus menyediakan kcbutuhan hidup masyarakat 

di pcrbatasan , gagasan pcmcrintah provinsi Kalimantan Utara adalah 

membangun Toko Indonesia di perbatasan sebagai gudang pangan dalam 

t11endistribusikan kebutuhan pangan 1nasyarakat perbatasan dari ibukota 

provinsi dala1n bentuk scn1bako. 

d) Perlunya peran proaktif pe1nerintah provinsi, kecamatan dan pemerintah 

desa bersama aparatnya di lapangan dalam mengantisipasi kernungkinan 

terjadinya pcnyimpangan dalam pendistribusian SOA barang yang dapat 

n1crugikan masyarakat di \Vilayah pcmcrintahannya. 
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Hasil wawancara mendalam 
Independent intcn·iew ------- ----c-----No 1 Pertan)'aan 1 f 

~- --- n orman 
1 ! Kemampuan Organisasi 1 ___ _ 

c------:--------·----
J awa ban 

I.! Bagaimana Implementasi Kebijakan Program Subsidi Ongkos Angkut (SOA) Barang Kebutuhan Pokok Masyarakat di Perbatasan 

Negara Provinsi Kalimantan LTtara (Studi kasus di Kecamatan Krayan) 

a : Bagaim~-;_- kemampuan teknis sumberdaya j t. Kabid Perdagangan dala1n 
! aparatur dalam perencanaan SOA Barang I 

Keb11tuhan Pokok Masy·arakat di Kecamatan 
neger1 Disperindagkop&UKM 

Perbatasan Negara Kecan1atan Krayan - Prov. Kaltara 
Kabt1paten Nunukan Provinsi Kalimantan LTtara 

----'-------
__ 1 ____ . 

xvii 

Perencanaan Program Subsidi Ongkos Angkut (SOA) 
barang kebtltuhan pokok maS)'arakat di kecamatan 
perbatasan Negara kecainatan Krayan kabupaten 
Nunukan provinsi Kalimantan Utara.yang bersun1ber . 
dari .A.nggaran Pendapatari clan Belanja Daerah (APBD) j 

provinsi Kalimantan Utara, dimulai dari perencanaan ! 
ditingkat musyawarah perencanaan pembangunan desa i 
(Musrenbangdes) yang dilakukan oleh pcmerinta11 desa.1' 
dari l1asil musrenbangdes tadi dibuat skala prioritas. 
desa (RKPDes) sebagai usulan yang diusulkan lagi I 
dalrun musyawarah rencana pembangtlnan tingkat 
kecamatan (Musre11bangcam) oleh pen1erintah 
kecamatan. Dari l1asil musrenbang tingkat kecamatan 
ke111udian dibawa lagi dalam musrenbang tingkat ] 
kabupaten dan sampai pad.a 1nusrenbang tingkat 
provinsi Kalimantan utara pada awal Maret 2018. 
Secara Teknis pelaksana kegiatan SOA ini berad.a 

. disperindagkop & lTKr-...1 prov Kalimantan utara sesuai ; 
: dengan kebijak:ru1 gubeniur Kali1nantan utara i 

berdasarkan surat Keputusan dan perencanaan progran1 
SOA ini merupakan progra1n rutin yang dilakukan oleh 
pempro,r kaltara berdasarkan UU no1nor 23 tal1un 2014 
tentang pen1erintah daerah dimana gubernur sebagai 
wakil pemerintah pusat rnempun)'ai wewena11 
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r--.------------ jn1engurusi daerah perbatasan Negara ___ dalaO~--hal-
1 

' 

b 

i memenuhi kebutul1an hiclup masyarakat !Jerbatasan 
I kl1usunya barang kebutuhan pokok sehari-hari. 

I 
____ _j_ ____ ·----

Bagaimana ketepatan penyaluran Program 1. Kabid Perdagai1gan dalam Secara teknis dalam pelaksanaan Program Subsidi 
Subsidi Ongkos Angkut (SOA) Barang . 0 . . I k &UKM Ongkos Angl.-ut (SOA) barang kebutuhan pokok 
- k ak d' neger1 1sper1nc ag op . b Kebutuban Po ok Masyar at t Kecamatan maS)'arakat d1 kecan1atan per atasan Negara kecamatan 

Perbatasan Negara Kecamatan Krayan Prov. Kaltara Krayan kabupaten Nunukan provinsi Kalirnantan 
Kabi1paten Nunukan Provinsi tahun anggaran Utara.sudah mengakomodir usulan-usulan dari 

, 2018. beberapa desa dan kecamatan yang merupakan hasil 
! musrenbang. Dari usula11-t1sulan tersebut ken1udian I 

diajukan kepada pengambil kebijakan dalam be11tuk 
perhitungai1 kebutuhan anggaran untuk ken1udian 
mendapatkan persetujuan dan advis pimpinan, dala111 
pelaksanaan penyaluran program SOA ini kita sudah 
berupaya maksi1nal agar pelaksanaann)'a tepat sasaran 
dan bisa dirasal<an oleh masyarakat yang berada di 
perbatasan tetapi tidak dipungkiri masih ada saja 
penyimpangan-penyin1pangan yang terjadi dalam 

+----- 2. Camat Krayan 

pelaksanaann)'a terutama distribusi ditingkat <lesa sudah 
tidak sesuai denganjatah dari desa tersebut 

-+------------ -------------
Dari ha.sit pemantauan pelaksanaan d.ilapangan bah\va ; 
ketepatan pen·ya\uran program SOA barang kebutuhan ' 
pokok rnasyarakat di kecamatan perbatasan Negara 
kecamatan krayan 1nasih belun1 tepat ssaran dalan1 
pelaksanaannya, hal ini dapat dijumpai dilapangan 
bahwa barang-barang yang berupa sembako tersebu1 
masih dijual secara terbuka oleh penyalur bukan kepada 
masyarakat desa yang ditunjuk atau dijatah untuk 

1 

I 

__ L__ J -----------~m~e=mbeli atau 111edapatkan sernbako tersebut, hal tn1 

xviii 
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------------ ~- ---------------
' 

c I Bagaimana kemampuan 
' menyelesaikan laporan 

pelaksanaan SOA. 

aparatur dalam 
pertanggungjabawab 

l. Kasi Bina Pasar dan [)istribusi 

I>isperindagkop&UKM Prov 

Kaltara 

'-------~--------- ----+ 2. Kasi Kesra Kecamatin Krayan 

I 
I ' L __ _l__________ -- __ J -----

xix 

terjadi karena ulah para penyalur yang secara 
sembun}·i-sembunyi tanpa sepengetahuan pengawas 
kecamatan menjual kepada orang lain yang bukan 
masyarakat desa )'ang ditunjuk oleh pihak kccamatan. 
Dari informasi masyarakat sekitar )'ang berada ditempat 
penyalur menampung atau mendagangkan barangnya 
hal ini terjadi karena tidak ada aturan yang men1batasi 
atau menata barru1g-barru1g subsidi tersebut. Ada 
kesepakatan yang dibuat oleh pemerintah kecamatan 

i dengan penyalur seperti penetapan harga jual sembako 
1 dan jatah penyalur mela)'ani penjualan untuk desa )'g 

ditunjuk oleh pak camat melalui surat camat krayan 

I ----- ::-1 
Dalam pelaksanaan pembuatan lapora~ I 
pcrtanggungjawaban pelaksanaan program S()_;\ setiap 
petugas/pe11gawas lapangan sudah dibekali dengan 
forrnat-format isian yang sudah disiapkan oleh pejabat 
teknis kegiatan hasil rum11san dari beberapa referensi 
dan pengalainar1 khusunya seperti mm:1ifcst barang. 
daftar barang, dokumentasi dan laporan akhir kegiatan. 
Mereka-mereka yang ditunjuk dengan surat keputt1san 
gubemur adalah mereka yang 1nan1pu sesuai tugas dan 
fungsinya dalam melaksanakan program SOA barang 
kebutuhan pokok masyarakat di kecmatan perbatasan 
dcngan terus belajar rnembekali dh·i dengan 
kemampuan yang dimiliki )'ang diperoleh dari 
pcngalaman-pengalama11 ya11g ada 

---~-------------- _j 
Aparatur yang ditunjuk sebagai pengawas dalam 
program SO.<\ barang kebutuhan pokok masyarakat di 
kecamtan perbatasan Negara kec.a1natan krayan adalah 
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r-~------ ·------- ---· 

d r Bagai;;,ana bentuk koordinasi aparatw· 
, keca.matan dengan instansi terkait dalam 
I percepatan pelaksanaan SOA 

I. Kabid 

neger1 

mereka yang secara keman1puan dan pengalrunan 
adalah mereka yang sudah konti11yu menangani 
program SOA barang ini dari tahun kc tahun khususnya 
SOA dari kabupaten Nunukan. Kalau bicara 
kemampuan mereka n1e111ang sudah paham dan 
mengerti dalam menyusun laporan pertanggunjawaban 
pelaksanaan SOA, yang jelas kuncinya adalah ada 
arahan-arahan dan petunjuk-petunjuk )'ang mereka 
miliki untuk me1nbuat bentuk atau format laporan 
pertanggunjawaban yang diminta oleh PPTK atau 
pelaksana program SOA. 

Perdaga11gan dalam Dalam pelaksanaan program SOA barang kebutuhan 

0 . . d k &UKM pokok masyarakat di kecamatan perbatasan kecamatan 
isperin ag op krayan telah dilakukan upaya-upaya koordinasi bail< 

! Prov. Kaltara secara lisan dan tertulis kepada aparatur di kecamatan, 
hal ini dilakukan dala111 upaya mempercepat 

-+-------------- iz camat K I 

'I 

----
________ l __ _ 

" 

pelaksanaan pelelangan t:rai1sportasi udara (pesawat) 
yang mengangkLit sembako tersebut. Dalam hal ini 
informasi dari pak camat terkait nama desa )'ang 
diusulkan mendapatkan program SOA barang 
kebutuhan pokok masyardkat maupun rekornendasi 
narr1a penyalur yang merniliki kernampttan 
teknis/finasial dan ijin usaha resmi yang siap dalam 
program SOi\ ini adalah l)entuk koordinasi yang utaina 
dilakukan : 

----- +-- ----------/ Bentuk koordinasi yang clilakukan olel1 pihak 
kecamatan krayan dala1n proses percepatan peJaJcsanaan I 

' program SOA ini berupa komunikasi lisan langsung I 
kepada disperindagkop & LJKM provinsi Kalimantanj 

L_Utara disamping secara birokrasi kami dari pemerin~~ 
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kecamatan mengusulkan dalam bentuk tertulis kepada 
kepala dinas perdagangan kabupaten nunukan u11tuk 
pengusulan nama desa yang akan dilaksanakan 
program SOA barang, jumlah penduduk, nama-nama 
agen penyalur }'ang drekomendasikan petnerintah 
kecamatan krayan sesuai dengan surat permintaan dari 
Kepala dinas perdagangan kabupaten Nunukan. Upaya 
yang kami lakukan dipemerintah kecamatan adaiah 
mengadakan rapat bersama dengan beberapa desa .Yang 
mengusulkan untuk mendapatkan program SOA barang 
clan rapat dengan para penyalur yang memiliki badan 
usaha untuJ( men1asukkan permohonartn)'a. 

f ! ---- 13. Kades Buduk Tumu, kades Long I Sesuai dengan basil musrenbangdes yang iertwmg 

R d K d W I 
dalam RKPDes desa kan1L kami melakukan rapat 

upan an a es a aya 
bersc:UTia dengai1 i)ak camat dan beberapa desa yang 
n1emasukkan usulan ke pihak kccamatan untuk 
mendapatkan program S()A barang, dari rapat dengan 
pak camat kami coba 1nemenuhi persyarat.an
persa.yaratan yang diminta sesuai dengan surat dari 
pemerintah kecamatan kra31an tentang progratn SOA 
barang ini dengan harapa11 bah'"''a desa kan1i akan 
mendapat jatah program SOA barang )'ang sa11gat i 

membantu mas)·arakat kan1i dalam 1nemenuhi I 
keperluan hidup kami sel1ari harinya melalui sembako 
murah 

--c -A.pakah --p;merintah telah memilil<i Standar I. Kabid Perdagailgan dalam 8-erkaitan dengan stal;d;;-Operas-ional proS~dur ---a·1a·~-
Operasional Prosedur/Petunjuk I eknis dalam . 

0
. . d k &UKM petunjuk teknis dalam pelaksana.-1.Jl SOA barang hingga , neger1 1sper1n ag ·op . . ~ 

i pelaksanaan SOA Barang saat 101 belum tersusun dalam sebuah SOP atau 
_ i J>rov. Kaltara petu11juk pelaksanaan, yang menjadi SOP kami adalah 
L _ _J_______ --· pedoman kepada perjanjian kt?trak l(erjasama masing- i 
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H-----~-----

-----

2. Camat Krayan 

nlasing pihak seperti maskapai, penyalur dan pihak 
keca1natan karena n1asing-1nasing pihak sudal1 n1e11gerti 
apa tugas dan kewajibannya dalan1 program SOr\ 
barang ini. 

2 I Informasi 

Secara baku dan tersusun hingga saat ini, pen1erintah 
kecamatan maupun kabupaten dan provinsi belun1 
memilil(i SOP/petunjuk teknis pelaksanaan program 
SOA barang, sejak program ii1i dilaksanakan yang Jcan1i 
lakukan adalah berdasarkan arahan lisan dan doku1nen- i 
doku1nen tertulis dalam bentuk surat dan form isian, 
olet1 karena itu hal i11i perlu menjadi catatan kita 
bersarna )Jihak pemerintah kecamatan, kabupaten 
hingga prov·insi ke depan untuk men)'ltsunya secara 
baik agar pelaksanaa11 program SOA barang kedepan 
minim dengan n1asalah-masalh dru1 dapat berjalan 
dengan efektif. ---------------- --1----

a 
f--+-~~-------

Bagaimana benruk media komunikasi inforn1asi I. Kabid Perdagru1ga11 dala1n neger1 
pelaksanaan kebijakan program subsidi ongkos D' · d k &UKM p 
angkut (SOA) barang kebutuhan pokok di ispenn ag op rov. 
kecamatan perbatasan negara kecamatan krayan Kaltara 
dari pemerintah provinsi kalimantan utara 
kepada pemerintah keca1natan 

Media komunikasi yang b:ami lakukan adalah lisarldaf1-' 
tertulis, lisan disini kami langsung menghubungi camat 
krayan meny·runpaikan informais pelaksanaan program 
SOA barang ini disamping juga di provinsi ka1ni 
menyampaikan informasi 1nelalui respon kaltara yaitu 
sebuah media i11formasi elektronik melalui siaran radio 
dan media social lainnya sebagai saranatmedia 
informasi dari pemeri.J1tah provinsi Kalimantai1 utara. 
Secara tertulis kami sainpaikan infonnasi melalui surat 
resmi ke pen1eri.ntah kabupaten pem1intaan data 
berkaitan dengan progran1 SOA barang disamping itu 
juga media inforn1asi lain yang kami gunakan adalah 

I ---~ surat kabar local. lni adalah bentuk dan upaya ;yang_ 
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b ! Bagaimana benruk media komu11ikasi informasi 
1 pelaksanaan kebijakan subsidi ongkos angkut 
(SOA) barang kebutuhan pokok di kecamatan 

, perbatasan negara kecan1atan krayai1 dari 
pemerintah kecamatan kepada pemerintah desa 

pemerintah provinsi kalimanan utara lakukan u11tuk 
memberik.an infonnasi yang selengkap len!~kapn:ya 

___ I kepada masyarakat kaltara 
- . Camat Krayan Dalam upaya menyampaikan informasi program SOA 

ban1ng dikecamtan krayan, kami peroleh infonnasi dari 
konunilcasi lisan pegawai disperi11dakop provinsi via 
telepon seluler, disamping juga secara tertulis kami 
mendapatkan surat dari pemerintah provinsi dan dari 
pemerintah kabupaten nu11ukan mengenai pennintaan 
data pelaksanaan program S1\0 barang clan ini adalah 
media infonnasi yang sangat efektif dan akurat dalam 
proses~proses percepatan pelaksanaan sebua11 progran1 i 

kegiatan I 
1. K~des BUduk Tumu, kades Long rSejauh ini yang kami dap;t~dalah informasi dari-1 

d K d "' 
1 

n1asyaraka1 secara lisan atau ii1formasi dari pihak 
Rupan an a es v~ a aya k 1 1 · · k d k · k ecamatan me a u1 surat perrrL1ntaan epa a anu untu 

mengusulkan data penduduk didesa ka1ni yang masih 
memerlukan program SOA barang ataupun dari 

·-+------- .. 12. Tokoh masvarakat 

penyal11r yang ada inisiatif membuat spanduk 
pemberitahuan tentang pelaksanaan SOA barang 

---!-- ---coc=-~~--· 
Sepengetahuai1 saya untuk kegiatan SOA barang ini 
hanya kita dapat inforrnasinya dari masyarakat, dari 
mulut ke mulut. dan dari beberapa penyalur :yang 
mernbuat tulisan baik spanduk dan tulisan dl kertas 

___ _J__ _______ _ 

i 
I 

karton 1nengenai penjualan barang subsidi. Sejak 
dilaksanakannya SOA barang di kec krayan ini saya 
melihat masih kurangnya inforrnasi dari pen1erintah 
desa dan pihak kecamatan krayan mengenai SOA 
barang ini secara luas dan terbuka, apakah pihak desa 
yang kurang melaksanakan sosialisasi atau pun 

_____ _,_ ___________________ 1 kecamatan namun sebagai tokoh masyarakat siapa pun 
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----1 dia saya pikir \\rajib berupaya memberikru1 infonnasi · 
I sebaik-baiknya kepada masyarakat baik secara formal 
i ata11pun informal karena 1ne1nang SOA barang ini 

sangat membantu n1a.syarakat desa yang ada di 
perbatasan ini dalam rangka mendapatkan barang 

·------~ubsidi yang murah dan te.~rs~e~d~i•~·------

~_gi_u_ku_n~a"_______ =t ________ _ 
a I Bagaimana bentlik dukungan pemerintah I I. Kabid Perdagangan dala1n Sejak ditetapkannya kebijakan pelaksanaan SOA 

barang ini di daerah perbatasan dari tahun 2016 oleh 
gubemur Kalimantan utara program SOA barang ini 
sangat me1nbantu masyarakat yang ada di perbatasan 
sebagai upaya pemerataan clan penyebaraan barang
barang kebutuhan pokok bagi masyarakat perbatasan 
agar tersedia untuk memenuhi keperluan n1as;yaral(at 
sehari-hari, benru.k dukungan pernerintah pro\rinsi 
Kaliinantan utara sangat serius hal ini terlihat dari 
kebijakan anggaran oleh gubernur kaltara melalui 
DPRD prov kaltara 1nenganggarkan SOA barang dari 
tahun ke tahun 

, provinsi Kalimantan utara dalam pelaksanaan 
1 SOA barang kebutuhan pokok di kecamatan 
· perbatasan negara kecamatan krayan 

I . 
[ ' I 

1-btBagaimanabentuk dukungan pemerintah ~ 
I 

kecamatan dalam n1endukung pelaksanaar1 SOA 
bara11g kebutuhan pokok di kecamatan 
perbatasan negara kecamatan kra)'atl 

i 

negeri Disperindagkop&UKM 

Prov. Kaltara 

- " 

I. Camat krayan 

___ ]_ ____________________________________ _L __ 

xxiv 

Upaya yang dilakukan pemerintah provinsi Kalimantan 
utara dalam pelaksanaan SOA di kecamatan krayan 
sangat kru11i dukung, hal ini menjadi tanggungjav.'ab 
pemerintah pusat n1elalui pemerintah provinsi oleh 
guhernur dalam membangun perbatasan dalam segala 
bidang, bentuk dt1kungan kami terhadap perhatian 
pemerintah pusat dan provinsi adalah 1nelaksanakan 
program yang ada didaerah karni melalui petunjuk dan 
aturan pelaksanaan dengan baik, me1nberikan advis. . 
teknis pelaksanaan SOA harang i11i serta me1nberikan I 
masttkan-masukan dan saran-saran perbaikan dalam J 
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~-~---

, ___, ______ elaksanaan SOA barang ini setiap tahun. ____ _ 
4 I Pembagian potensi 

a Bagaimana bentuk pembagian wewe11ai1g dari I 1. Kabid Perdagang3ll-daiaffi 

b 

: pen1erintah prov1nsi Kalirnantan utara dan . 
kecarnatan dalam pelaksanaan SOA barang I 
kebutuhan pokok di kecamatan perbatasan 
negara kecamatan krayan 

------------------------ ·----+ 

Apakah kelemahan dalam pelaksanaan SOA 
;1 barang kebutuhru1 pokok di kecamatan 
i perbatasan negara kecamatan kra:yan 

J_ ---

neger1 Disperindagkop&UKM 

Prov. Kaltara 

----------
2. Camat Krayan 

I. Kades Buduk 'fu1nu. kades Long 

Rupan dan Kades Walaya 

xxv 

Dalam pelaksanaan SOA barang ke daerah perbatasan 
kecamatan krayan diaman berdsarkan sural keputusan 
gubernur Kalimantan utara sangat jelas bahwa dinas 
perindustrian, perdagangan koperasi dan LTKM prO\'insi 
sebagai instansi pelaksana mempunyai wcwenang 
mengatur pelaksanaan S<)A bara11g ini mulai dari 1· 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan 
pelaporan dan keberhasilan pelaksanaan SOA barang 
ini sangat tergantung semua komponen dan stakeholder 
yang terlibat melalui bidang kerja nya masing-masing i 
secara profesio11al dalarn mernperlancar dan i 
mensukseskan program ini di maS)'arakat ! 

- ----1 Dalam melaksanak.m "\vewe11ang yang dili1npahk.an dari 
pemerintah kabupaten dan pro"\-·insi, kami pen1erintah 
kecamatan memfokuskan dengan persiapan-persiapan 
dari pe1nerintah desa dalam men)'iapkan doktimen, data 
yang diperlukan berdasarkan permintaan rnelalui surat 
resmi ke pemerintal1 kecamatan atau infonnasi secara 
lisa. tugas kami dari kecan1atan hanya n1en)'ampaikan 
usulan dan rekomendasi desa atau penyalur )'ang 
tcrlibat dalarn pelaksanaa11 SOA barang ini ke dinas 
teknis kabupaten atau ])fO\.'insi yang menangani 
program SOA barang ini. 

--------------------------------1' 
Barang-barang yang, dijual oleh pen)1alur tidak semua 
berupa sembako berdasarkan surat kcsepakatan I 
penyalur mungkin karena tidak ada penga,vas:.u1 }'ang I 
k~tat oleh petu~~i tarakar_:i_:_.E..'!!mua!_oleb_penval_u!_J 
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__ T ______________ _ 
--1----·-----------------~aSih tinggi tidak sama dengan di kota- hal ini mereka--1 

· beralasru1 karena ada biaya transportasi )'ang 
I , dikeluarkan untuk pengangkutan dari agen-bandara di ! 
! I tarakan dan dari bandara-lok..1.si penyalur di krayan : i 

. i tidak ada informasi dan tempat yang jelas penyalur 
I 'I! menjual barai1g subsidi tersebut di desa ; penyalur 
I . n1enjual barang subsidi tersebut tidak ada aturan teknis 
I i misaln)1a kupon kepada masyarakat desa yang berhak 
' I mendapatkan atau membell barang subsidi tersebut. 

L--- 2. Camat krayan Kura11gnya pengawasan terhadap pendistribusian 
I barang subsidi tersbut kepada masyarakat desa )'ang 
! ditunjuk oleh pernerintah kecamatan atau desa karena 
I I . . d : rata-rata pen)'a ur pos1s1 tempat menan1pung an . 
' n1enjual barangn}·a ada di ibukota kecamatan yaitu di j 

long baw1u1 y~utg kadang 1nasyarakat dcsa yang 
rnertdapat jatah tidak tau ten1pat penyaltL:mya ; baliho 
atau spanduk infon11asi n1engenai penjualan barang 
subsidi tersebut tidak dibuat dan kadang redaksin)'a 
tidak jelas jika pun ada ; rnasih ada penyalur :yang 
mencampur adukkan barang dagangannya yang bukan 
subsidi de11gan barang dagangan pribadinya sehingga 
susah 1nembedakan )'ang mana subsidi dan bukan : 
barang subsidi )'attg diangkut oleh pesa\\-'at tidak 
bervariasi kadang han)•a satu jenis atau dua jenis saja 
yang diangkut pesawat sebagai contoh pengiriman kopi 
kapten satu kali terbang 

--- ----t3 +------------ L 
' , _ __L__ 

Kasi Kesr~Kec .Krayan - I Kami yang ditugaskan seb-;;gai peOg3.WasPrograrn SOA 
barang ini, secara teknis tidak ada pembekalan ataupttn 
pelatihan singkat dalam melaksanakru1 tugas kami, 

______ L-sampai dimana wewenang kruni tidak jelas ada 
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,---· 
I 
I 
I 

-c--f Pelu~g k~depan pelaksanaan SOA barang 1. Kabid Perdagangan dala1n 
kebutuhan pokok di perbatasan negara provinsi . 0 . · d k &UKM . . neger1 1sper1n ag op , 
kahn1antan utara d1 kecamatan krayan kabupaten 
Nunukan. Prtl\'. Kaltara 

I 

petunjuk teknisnya, yang kami lakukatl- adalah......,I 
menga\vasi jika barang datang atau dikiriin dari tarakan 
kami eek keberadaanya dibm1dara long ba\van. I 
sementa.ra daftar ha.rang dan kuantitasnya tidak ada · 
diserahkan kepada kami pada saat pesa\vat data11g ; 
tidak ada upaya dan inisiatif dari penyalur untuk 
mer1distribusikan barang subsidi tersebut kepada desa 
yang rnendapat jatah subsidi dengru.1 alasan tidak ada 
biaya tambahan untuk mengantar ha.rang tersebut · 
kedesa kare11a tugas kami hanya mendatangl(annya dari I 
tarakan sampai di longbavvan dan 1nasyarakat desa dari 

., desa )'ang membe1inya ke kami dalam hal ini 
! maS)''arakat sangat dibebani lagi dengan biaya 

transportasi untuk datang membeli barang subsidi 
tersebut ke ibukota long ba\van 

Kita akan terus berupaya mencari solusi dan upaya
upaya yang efektif untuk pelaksanaan SOA barang ini 
seterusnya dengan n1enghimpun masukan-masukan dan 
saran-saran serta rnenganalisa pelaksanaan SOA barang 
i11i bersarna dengan stakeholder J'ang peduli dengan 
perbatasan, melalui progran1 yang sudah disiapkru1 oleh 
pemerintah provinsi Kalimanta11 utara kita akan 
membuat sebuah terobosan dengan mernbangun 'Toko 
Indonesia" yang menjadi pusat persediaan barru1g
barai1g kebutuhan masyarakat diperbatasa11 oleh 
gubemur Kalimantan utara, yang rencanru1ya tahun 
2020 akan diupayakan dioperasikansebagai sebuah 
model pertama di Indonesia unn1k daerah perbatasan 
seperti krayan 

I 
, _ _l.._ ______ ------------ ____ J__________ -'- -- ____ I 
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i 2. Camat Krayan Melalui sebuah program yang akan kamTluncurkan 
yaitu " Beli kra}'an" peluang besar kedepan dari 

I 

program SOA barang ini adalah akan tersedia barang-
barang kebutuhan 1nasyarakat di des a dengan 
menekankan peran se11a pemerintah des a umuk 
mengernbangkan BUMDES yang diusahakan oleh 
pen1erintah desa menjadi lebih maju dan meningkatkan 
ekonomi dan kesejahteraan rnasyarakat desa 

d Apa kelemahan dari pelaksanaan SOA barang I. Kades Buduk Tumu, kades Long 1·idak adan:ya komunikasi dan infonnasi yang kontinyu 
kebutuhan pokok di perbatasan negara provh1si 

Rupan dan Kades Walaya 
dari pemerintah desa dan penyalur kepada masyarakat 

! Kalilnantan utara di l(ecamatan k.rayai1 mengenai pelaksanaan dan keberlangsungan SOA 
barang ini diwak:tu yang akan datang, minin nya 
informasi dan komunikasi ini perlu didukung dengan 
sarana dan prasara11a yang baik da11 komitmen dari 
semua pihak 

-
2. Camat krayan tidak adan)'a urian tugas dan fungsi yangjelas dan tegas 

ditetapkan oleh pemerintah provinsi sebagai pelaksana 
program subsidi ongkos angkut (SOA) barang 
kebutuhan pokok n1asyarakat di kecamatan perbatasan 
negara kecamatan krayan kabupaten Nunukan Pro\'insi 
Kalimantan Utara kepada kami di kecamatan ataupun 

' i sejenisnya seperti jukt1is atau jt1klak sehingg.a kan1i 
I melaksanakan progran1 m1 apa adanya menurut 
' 
' I kebijakan yang kami buat rnelihat situasi dan kondisi 
' I yang ada I I ---1---- ---------~·Kabid 

~---·-

Faktor Kornunikasi dan koordinasi. Kolnt~ik;Sf(.fan-j II faktor --- faktor apa saja pengl1ambat dalam Perdagangan dalam 
pelaksanaan SOA barang kebutuhan pokok di neger1 Disperindagkop&UKM 

koordinasi yang dilakukan peinerintah provi11si dengan 
I kecamatan perbatasan negara kecamatan krayan pemerintah kabupaten dan kecamatan masih kurang 

Prov. Kaltara optimal dan lancar sehingga proses administrasi terusa 
~-~- -- --
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_T _______ _ 
I 

' -...-------·----

lama dan lamban yang sangat mempengaruhi dalan1 
pelaksana progran1 SOA, masing-masing sifatn)'a 
menunggu proses dari bawah, disamping masih 
rendahnya kon1itmen bersarna dalarn percepatan proses 
SOA ini. Penyalur barang tidak memiliki petugas yang 
stanbay 1ne11gurusi pengadaan barang ditarakan dari 
toko ke pe11giriman di pesawat begitu pula barang ,yang 
dikirim tidak ada pengawasan masuk kedalam pesawat 
seperti jenis barang yang bukan barang sembako karena 
penyalur sudah mempercayak.an mitranya u11tuk . 
mengirim dan memasuk.kan barang ke pesawat begitu 1 

penyalur mempunyai jatah atau jadwal pengiriman, hal 
ini terjadi karena pen11alur atau pengecer tidak rneniliki 
gudang untuk penyimpanai1 barang subsidi. 

-tFak ' ------------- -----------.. ---- -----------1 12. Kasi Kesra Kee Krayan tor tek11is dan penga,vasan, _pad.a kondisi ini )'ang i 
I I tidak dapat dihindarkan adalah n1asih belum adan)'3 1 

kesiapan dan jadwal yang tetap dari maskapai 
pengangkut barang SOA dengan penyalur barang dari 
tarakan ke krayan di tarakan mengingat para penyalur 
bukan merupakan \varga tarakan yai1g memahami asal 
usul dimana barang-bara11g tersebut dibeli dan jadwal 
penerbangan yang berubah sewaktu-waktu. Dalam haJ 
penga,vasan masuk barang dari gudang ke pesa,:val 
minim pengawasan karena staf yang bertugas untuk 
menga\vasi barang keluai· masuk merupakc:m staf dari 
provinsi yang setiap saat pada saat pengirilnan barang 
belum tentu ada di te1npat apabila ada perubahan 
jad\val pengiri1nan oleh 1naskapai. ____ l ____ _ ____________ _J_ ___ _ 

·--------------~------
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n
Bag<iimana strRtegidalam pelaksanaan SOA 

1

1 1. 
barang kebutuhan pokok di perhatasan negara 

' pCO\'insi kalimantan utara di lcecamatan krayan I 
' ' ' I • . I 

I 

I 

-·--i--------·-----

Ka bid 
. 0 . . d k &UKM daiam pelaksanaan d1str1bus1 program SOA barang 

Perdagangan dal:U~Perlu adanya monitori.ng. dan. pengawasan dilaparlg-;,1_~- ! 

neger1 isper1n ag ·op ' . 
kebutuhan pokok masyarakat d1 kecamatan perbatasan 

Prov. J(altara Negara kecanIBtan krayan secara terencana <Jleh . 
pemcri11tah baik ditingkat proviosi dan i 
kabupaten/keca1natan. Penyalura11 dan Pendistribusian 
barang SOA kepada masyarakat agar dilakukan satu 
pintu 1nelalui BUMDES atau bad.an Usaha Bentukan 
Pen1erintah yang secard khusus men)1ediakan 

' kebutuhan sembako untuk masyarakat perbatasan . 
gagasan pemmerintah provinsi Kalimantan lJtara 
adalah membangun T0ko Indonesia di perbatasan 

Keclepan upaya yang dapat kita lak.-ukan adalah 
mernbuat kotak aduarv'kontak aduar1 atau saran 

__ J, __ _ 

; mas11kan dari n1asyarakat baik secara online atau pun . 
lisan tertt.Llis me11gcnai pelaksanaan im1)lementasi I 
kebijakan progrrun SOA barang kebutuhan pokok 
rnaS)'arakat di kecan1atan perbatasan Negara kecan1atan 
krayan secara terbuka baik. oleh pemetintah ditingkat 
provini dan kabupatew'kecan1atan. f>eran proaktif para 
Kepala Desa bersarna aparatn)'a di lapangan sangat 
diperlukan untuk mengantisipasi kemm1gkina11 
terjadinya penyirn1)a11gan dalam pendistribusia11 barang 
SOA yang dapat merugikan masyarakat di \.Vilayah 
pemcrintahann),.a. 

·-------------·~----· 
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Pedoman wawancar.s mendalam 
Independent interview 

~-~------- -----------

No Pertan aan 
I l 

Informan 

I 

' 

I. Bagaimana Implementasi Kcbijakan J>rogram Subsidi Ongkos Angkut (SOA) Rarang 

I Kcbutuhan Pokok Masyarakat di Perbatasan Negara Provinsi Kalimantan Utara (Studi 

kasus di Kecamatan Krayan) 

1 . Kabid Perdagangan dalam a Bagaimana keman1puan teknis sun1berdaya 
aparatur dalam perencanaan SOA Barang 
Kebutuhan Pokok Masyarakat di Kecamatan 
Perbatasan Negara Kecamatan Krayan 
Kabupaten Nu11ukan Provinsi tahun anggaran 

negeri Disperindagkop&UKM I 
Prov'. Kaltara 

b 

c 

d 

e 

12018. 

' - --- ---- -· 
Bagaimana ketepatan penyaluran Progran1 1. Kabiri Perdagangan dalam 
Subsidi Ongkos Angkut (SOA) Harang I 

Disperindagkop& UKM 
Kebutuhan Pokok Masyarakat di Kecan1atan \ 

neger1 

Perbatasatl Negara Kecamatan Krayan I Prov. Kaltara 
Kabupaten Nunnkan Provinsi tahun anggaran 

2 
i 

201s. I · l'amat K.rayan 

. -
Bagaimana kemampuan aparatur dalam 1. Kasi Bina Pasar dan Distribusi 
menyelesaikan laporan pertanggungjabawab 

Disperindagkop&UKM Prov 
pelaksanaan SOA. 

Kaltara 
I 

2. Kasi Kesra Kecamatan Krayan 

Bagaimana bentuk koordinasi aparatur I l . Ka bid Perdagangan dalam 
kecamatan dengan instansi terkait dalam 1 Disperindagkop&UKM 
percepatan pelaksanaan SOA I 

neger1 

Prov. Kaltara 

2. Can1at Kray an 
I 

I 3. I Kepala Desa 

Kabid Perdagangan dalam Apakah pemerintah telah memiliki Standar \ l. 
Operasional Prosedur/Petunjuk Teknis dalam , 
pelaksa11aai1 SOA I negen Disperindagkop&UKM 1 

xxxi 
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I 

Prov. Kaltar<1 

• 
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r-2 Informasi 

I • I Bagaimana bentuk med!a komunikasi informasi 1. Kabid Perdagangan dalam negeri 
pelaksanaan kebijakan subsidi ongkos angkut ff . d k &UKM 

1 

. 1 1sperm ag op , Prov. (SOA) harang kebutuhan pokok d1 kecamatan 1 

perbatasan negara kecarnatan krayan dari I Kaltara 
j pemerintah provinsi kalimantan utara kepada I 
1 pemerintah kecamatan I 
i 2. Carnal Krayan 

b i Bagaimana -bentuk -media komunikasi informasi I L Kades Buduk Tumu, kades Long -
I pelaksanaan kebijakan subsidi on~os angkut 

1 Rupan dan Ka<les Walaya 

3 

a 

b 

4 

a 

b 

1 
(SOA) barang kebutuhan pokok d1 kecamatan -

i perbatasan ncgara kecamatan krayan dari 2. 'l'okoh masyarakat 
I pemerintab kecamatan kepada pemerintah desa 

3. Can1at krayan 

I Dukungan 

Bagaimana bentuk dukungan pemerintah 
provinsi Kalimantan utara clan kecamatan dalam / 

I 
pelaksanaan SOA barang kebutuhan pokok di i 
kecamatan perbatasa11 negara kecamatan kravan 1 

' 
, 

- - ---- ·-- - - ~·- --·-- -·- -----

Bagaimana bentuk dukungan pemerintah 
kecamatana dalam mendukung pelaksanaan 
SOA harang kebutuban pokok di 

I perbatasan negara kecamatan krayan 
kecamatan 

I I 

Pembagian potensi 

I Bagaimana benluk pembagian wewenang dari 
pemerintah provinsi Kalimantan utara dan 
kccamatan dalam pelaksanaan SOA barang 
kebutuhan pokok di kecamatan perbatasat1 I 
negara kecamatan krayan ' 

-
Apakah kelemahan dalarn pelaksanaan SOA 
barang kebutuhan pokok di kecamatan 
perhatasan negara kecamatan krayan 

I. 

---

l. 

2. 

' o. 

1 

2. 

l. 

I I 2. 

l3 
- ---- ----- --- I . 

SOA . I. 

---------- dal·am-1 Kabid Perdagangan 

• d I ' I negert D1sper1ndag ... op&...., K, .1 

1 
Prov. Kaltara 

- I 
Camat krayan I 
Tokol1 masyarakat ' 
Kades Buduk l'urnu, kades Long 

Rupan dan Kades Walaya 
··-----

Kabid Perdagangan dalam 

negerr Disperindagkop& U KM 

Prov. Kaltara I 
Cru11at Kraya.n 

Kades Buduk Tumu. kades Long 

Rupan dan Kades Walaya 
I 

('.a111at krayan I 

Kasi Kesra Kee Kra:yan 
. - -·· ----·----- . ----

Kabi<l dalam , r--c· Bagai1nana peluang kedepan pelaksanaan Perdagangan 
' 'LJ; barang kebutuhan pokok di keca1natan i I 

I b k kr II neger1 Disperindag.kop& U KM !, 

I pe_ .. r atasan negara ecama.~tan a_)_'_a ___ " ___ _ Prov. Kaltara i 
_ l _____ ~ ____ .J 
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d 

11 

III 

I =· Camat Krayan i 
I ' Anggota DPRD Prov.Kallam ! 

Apa kelemahan dari pelaksanaan SOA barang I 1. Kades Buduk Tumu;--k~d~~ Lo_n_g ___ I 
kebutuhan pokok di kccan1atan perbatasan 1 i 

I 
negara kecamatan krayan ! Rupa11 dan Kades Vlalaya : 

I 2. Carnal krayan 
' ' 13. Kasi Kesra Kee Krayan 

_ . ~~~~14_.~T_o_k~o_h_i_n_as_y_a_rak~•-t~-
Faktor - faktor apa saJa pe11ghan1bat daJa1n 1 1. Kades Buduk Tun1u. ka<les Long 

pelaksanaan SOA barang kehutuhan pokok di [ Rupan dan Kadcs Walaya 
kecarnat.an perbatasan negara kecamatan kra:yan 1 

i 2. Ca1nal krayan 
' I 3. Kasi PMD Kee Kraya11 

! 4. Tokoh 1nasyarakat 

/ s. Kabid Perdagangan dalam 
! 
1 neger1 Disperindagkop&UKM 
I 

Prov. Kaltara 

Bagain1a.na strategi dalarn pelaksanaan SOA i l. Kabid Pcrdagat1gan dalam I 
ha.rang keb11tuhan pokok di keeamatan i 
perbatasru111egara keca1natan krayan ] 

xxxiii 

: 
12. 

neger1 Disperindagkop& U KM 

Prov. Kaltara 

Camat Krayan 

20/44096

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


	Cover+dafis
	Bab1-3_Page_01
	Bab1-3_Page_02
	Bab1-3_Page_03
	Bab1-3_Page_04
	Bab1-3_Page_05
	Bab1-3_Page_06
	Bab1-3_Page_07
	Bab1-3_Page_08
	Bab1-3_Page_09
	Bab1-3_Page_10
	Bab1-3_Page_11
	Bab1-3_Page_12
	Bab1-3_Page_13
	Bab1-3_Page_14
	Bab1-3_Page_15
	Bab1-3_Page_16
	Bab1-3_Page_17
	Bab1-3_Page_18
	Bab1-3_Page_19
	Bab1-3_Page_20
	Bab1-3_Page_21
	Bab1-3_Page_22
	Bab1-3_Page_23
	Bab1-3_Page_24
	Bab1-3_Page_25
	Bab1-3_Page_26
	Bab1-3_Page_27
	Bab1-3_Page_28
	Bab1-3_Page_29
	Bab1-3_Page_30
	Bab1-3_Page_31
	Bab1-3_Page_32
	Bab1-3_Page_33
	Bab1-3_Page_34
	Bab1-3_Page_35
	Bab1-3_Page_36
	Bab1-3_Page_37
	Bab1-3_Page_38
	Bab1-3_Page_39
	Bab1-3_Page_40
	Bab1-3_Page_41
	Bab1-3_Page_42
	Bab1-3_Page_43
	Bab1-3_Page_44
	Bab1-3_Page_45
	Bab1-3_Page_46
	Bab1-3_Page_47
	Bab1-3_Page_48
	Bab1-3_Page_49
	Bab1-3_Page_50
	Bab1-3_Page_51
	Bab1-3_Page_52
	Bab1-3_Page_53
	Bab1-3_Page_54
	Bab1-3_Page_55
	Bab1-3_Page_56
	Bab1-3_Page_57
	Bab1-3_Page_58
	Bab1-3_Page_59
	Bab1-3_Page_60
	Bab1-3_Page_61
	Bab1-3_Page_62
	Bab1-3_Page_63
	Bab1-3_Page_64
	Bab1-3_Page_65
	Bab1-3_Page_66
	456
	Lampiran



